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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan skripsi yang memiliki judul “Penerapan Internalisasi
Nilai Multikultural terhadap Pembentukan Karakter Anak di TPQ Al-Mukhlashin
Surabaya. Yang mana ingin mengetahui dua persoalan yakni pertama, bagaimana
karakter anak di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya sebelum diajarkan nilai
multikultural. Kedua, bagaimana pengaruh karakter anak setelah dilakukan
pembelajaran mengenai nilai multicultural. Jenis penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif yakni penelitian dimana ia lebih melihat fenomena yang
konteks atau data nya mungkin bisa berubah sesuai dengan berjalannya waktu.
Sumber utama dalam penelitian ini yakni objek lapangan, dalam penerapan
internalisasi nilai multicultural terhadap pembentukan karakter anak, maka
penelitian ini terlibat langsung pada proses pengajaran di TPQ Al-Mukhlashin
Surabaya. Metode pengumumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yakni
observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Sumber data yang diperoleh orang-
orang yang dijadikan informan yakni, tiga ustadzah, tiga santri dan juga orang tua
dari santri TPQ Al-Mukhlashin Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Pertama peran ustadz/ustadzah terlihat bahwa mereka sangat antusias dan ikhlas
dalam menjalaninya, karena mereka tidak hanya memiliki visi dan misi untuk
mencetak generasi yang Qur’ani melainkan juga berusaha membentuk karakter
anak yang memiliki nilai multicultural. Kedua, perubahan terlihat sangat jelas dari
sebelum dan sesudah masuk di TPQ yakni lebih memiliki karakter sopan dan
santun, disiplin waktu, tanggung jawab, memiliki nilai toleransi yang tinggi, serta
perilaku religiusitas mereka yang lebih baik.

Kata Kunci: nilai multicultural, pembentukan karakter anak, TPQ Al-
Mukhlashin Surabaya.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bangsa Indonesia akhir-akhir ini mengalami banyak sekali
kekerasan dengan mengatasnamakan agama, contohnya kelompok yang
memiliki pemikiran radikal mereka dapat masuk dengan berbagai cara.
Mulai dari kajian tertutup hingga ke dunia media sosial sekalipun. Karena
Indonesia ini termasuk Negara yang memiliki beragam suku, ras, budaya,
dan khususnya agama, maka kelompok-kelompok seperti ini harus
dimusnahkan dimuka bumi terutama di Negara Indonesia. Berdasarkan hal
tersebut, Khaled Abou el-Fadl telah menyatakan bahwasanya kelompok
puritan atau radikal ini, merasa bahwa dirinya lah yang superior dan
mengangap bahwa mereka adalah tentara Allah. Mereka sangat yakin
bahwa hukum yang ditetapkan oleh Allah dapat membuat kehidupan di
dunia akan menjadi sempurna, seperti dalam tatanan Negara politik, sosial
dan budaya. Selain itu kelompok ini memahami ayat Al-Qur’an hanya
berdasarkan tekstualis atau harfiyah saja, tanpa tahu sebab-sebab
diturunnkanya ayat tersebut.*

Indonesia sering mengalami beberapa konflik keberagaman, salah
satunya ialah antara sunni dan syiah di Sampang Madura, yang mana pada

tahun 2011 terjadinya aksi pembakaran rumah dan Mushola penganut

! Khaled
2002), 4.

Abou El-Fadl, The Place of Tolerance In Islam, (USA: Library Of Congress Cataloging,



Syiah yang dilakukan oleh penganut Sunni pada waktu itu, banyak korban
yang dirugikan oleh konflik antar kubu tersebut, sehingga dalam
menyelesaikan konflik ini pemerintah memindahkan para penganut Syiah
di jemundo Sidoarjo. Untuk pulang ke sampang, mereka memiliki syarat
harus masuk ke NU. Pada akhirnya tahun 2020 pimpinan Syiah
memutuskan untuk menjadi NU dan pulang di Sampang Madura.”> Contoh
lain ialah konflik keagamaan yang terdapat di kota Madinah yakni Aceh,
pada tahun 2015 mengalami konflik keagamaan yang mana, masyarakat
ini diberi kebebasan oleh pemerintah untuk menjalankan hukum-hukum
sesuai dengan syariat Islam, upaya seperti ini agar masyarakat tidak
mendirikan Negara khilafah di Indonesia. Berawal dari hal tersebut,
masyarakat Islam menuntut pemerintah untuk membongkar dan
menghancurkan semua rumah ibadah milik kristiani yang berdiri di tanah
Aceh pada waktu itu. * Berdasarkan peristiwa tersebut, konflik dapat
disebutkan sebagai bentuk interaksi masyarakat yang memberikan efek
yang sangat luas bagi perubahan individu maupun kelompok masyarakat
yang mengarah lebih baik dengan proses yang panjang.*

Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi penyebab bibit radikalisme
ini muncul ialah salah satu nya yang dialami oleh anak-anak ialah rasis,

buliying terhadap teman atau kelompok orang yang dianggap berbeda dari

2 Nour Zattullah, “Konflik Sunni-Syiah Di Sampang Ditinjau Dari Teori Segitiga Konflik Johan
Galtung”, Jurnal limu Budaya, Vol 9, No.1 (2021).

¥ Zannatun Na’imah, Konsep Islah Beragama Dalam Multi Agama, (Bengkulu: Zigie
Utama,2020), 189.

* Wiwik Setyani, Agama Sebagai Perilaku Berbasis Harmoni Sosial (Implementasi Pembelajaran
Service Learning Pada Mata Kuliah Psikologi Agama), (Surabaya: Unggulan Interdisipliner,
2017). 53.



mereka. Maka perlu adanya pembentukan karakter sejak dini mengenai
nilai-nilai multicultural, pemahaman moderasi, toleransi hingga pluralisme
beragama. Radikalisme sering dihubungkan dengan sikap ekstrimis,
intoleran, bahkan menyetujui adanya kekerasan. Gerakan ini sangat
berpengaruh pada perilaku keagamaan pada seseorang, mulai dari adanya
klaim kebenaran yang mereka anut, mencoba untuk mendirikan Islam di
dunia serta tidak lagi bertoleransi terhadap yang berbeda dari mereka, baik
dari segi keyakinan, budaya, maupun etinis.

Hal tesebut terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai
multikulturalisme yang mana merupakan sebuah paham yang memberikan
wawasan atau gambaran mengenai kemanusiaan yang memiliki sikap dan
cara pandang yang berbeda. Pemahaman ini memiliki tujuan untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme kebangsaan yaitu seseorang memilki rasa
kecintaan pada Negara Indonesia dan tentu bangsanya sendiri.
Nasionalisme di Negara ini merupakan cara pandang akan cinta kepada
bangsanya dengan cara menaruh persatuan dan kesatuan diatas
kepentingan pribadinya ataupun dari kelompok, dengan menghormati
kesamaan derajat kedudukan bangsa.> Selain itu jika merujuk dalam
beragama, tidak mungkin setiap agama mengajarkan kebencian dan
mendukung perpecahan, maka dari itu Agama ialah bentuk nilai yang
dapat mempengaruhi kepribadian atau karakter dari seseorang, terdapat

pada berkehidupan sosial, politik ataupun ekonomi. Berdasarkan hal ini,

% Subar Junanto, Latifah Permatasari, “Internalisasi Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia
Dini”, Jurnal Anak Usia Dini Undiksha, Vol 8, No.1 (2020). 29.



Talcott Parsons berpendapat bahwasanya agama ialah satu satunya sistem
yang acuan nilainya (system referenced values) bagi semua sistem
tindakan (system of actions).® Pemakaian agama untuk sebuah sistem nilai
bagi aksi dapat masuk kepada pengukuhan dalam penyatuan masyarakat,
apabila pemahaman masyarakat dalam beragama secara sama, seragam
atau homogen. Namun problem yang terjadi ialah agama menjadi pemecah
belah sosial antar agama atau kelompok lain. Konflik keagamaan dapat
diminimalisir  ketika adanya ajaran agama yang berhasil
diimplementasikan dalam kesadaran para pemeluknya terhadap perilaku
sosial mereka.

Perilaku sosial tentu berkaitan dengan pembentukan karakter sejak
dini maka, hal tersebut sangat penting dilakukan mengenai bagaimana
upaya tenaga pendidik mengenalkan anak didik mereka terhadap keragaman

budaya dan perbedaan agama, hal ini sangat penting dalam dunia lembaga
pendidikan salah satunya TPQ yang merupakan madrasah pertama
sebelum masuk ke pendidikan pada tingkatan yang lebih tinggi, maka
sebab itu, betapa pentingnya pembentukan karakter tersebut mengingat
bahwa Negara kita tercinta ini memiliki banyak macam agama, etnis,
budaya, ras dan juga suku. Munculnya sikap intoleran salah satu
penyebabnya ialah kurangnya pengetahuan ilmu keagamaan mengenai

keragaman, dengan begitu, perlunya pembentukan karakter yang

¢ Zubaedi, Islam dan Benturan Antarperadaban, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 46.



multicultural sejak dini agar dapat membawa pengaruh baik, dalam
menciptakan Negara Indonesia yang damai dan harmonis.

Oleh sebab itu, para pendidik di Negara kita tercinta ini harus
memiliki kemampuan untuk menaburkan benih nilai-nilai multicultural
terhadap anak didiknya. Pentingnya pembentukan karakter yang
multicultural merupakan sebuah urgenitas, karena Negara kita tidak hanya
memiliki beragam agama, namun juga ras, budaya dan etnis yang berbeda.
Maka dari itu, dibutuhkannya sikap yang multicultural sehingga semua
kelompok dapat berkehidupan rukun, harmonis dan damai. Salah satunya
dengan cara pembentukan karakter yang multicultural, hal ini sangat
diperlukan pada anak agar memiliki tingkatan pada sikap atau nilai
toleransi yang tinggi jika tidak, anak tersebut tidak akan mampu mengatasi
konflik yang terjadi, bahkan bisa jadi dapat melahirkan konflik tersebut
semakin keruh dan berujung pada perpecahan

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah tercantum dapat kita

ketahui rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana karakter anak di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya
sebelum diajarkan mengenai nilai multikultural?

2. Bagaimana perubahan karakter anak setelah dilakukannya
pembelajaran multikultural?

C. Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan riset dapat diketahui sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui dan menjelaskan karakter anak sebelum masuk
di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya sehingga, kami dapat mengetahui
sejaun mana nilai multicultural mempengaruhi pembentukan
karakter anak.

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis perubahan karakter anak
sesudah masuk TPQ Al-Mukhlashin Surabaya. Baik pada
perubahan pada aspek verbal maupun non verbal.

D. Manfaat Penelitian

Hasil riset ini peneliti mengharapkan dapat memberi kegunaan
sebagai berikut:
1. Akademik
a. Menjadikan nilai multicultural sebagai salah satu isu
pengembangan keilmuan dasar program studi SAA,
khususnya pada mata kuliah pluralisme dan multikultural.
b. Hasil riset ini, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
mengenai penerapan internalisasi nilai multikultural
terhadap pembentukan karakter anak.
2. Praktik
a. Hasil riset ini dapat menjadikan sumber atau referensi
mengenai pelaksanaan pembelajaran TPQ Al-Mukhlashin
yang berbasis multikultural.
b. Hasil riset ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya.



E. Penelitian Terdahulu

Munculnya sikap radikalisme salah satu penyebabnya ialah
kurangnya pengetahuan ilmu keagamaan mengenai keragaman baik
budaya, agama, suku, ras maupun yang lain. Maka penelitian ini
mengungkapkan betapa pentingnya penerapan nilai multicultural sejak dini
untuk menciptakan Negara Indonesia yang damai dan harmonis. Peneliti
menemukan beberapa tulisan jurnal dan skripsi yang sepadan dengan ini.

Pertama dengan judul “Internalisasi Pendidikan Multikultural
Pada Anak Usia Dini”’ yang ditulis oleh Subar Junanto dan Latifah
Permatasari  Fajrin. Penelitian tersebut fokus kepada bagaimana
internalisasi nilai-nilai pendidikan multicultural pada anak yang usianya
baru belia. Tata cara yang dilakukan oleh riset ini ialah kualitatif. Yang
menghasilkan temuan berupa pendidikan multicultural di PAUD Insan
Kamil Dharma Wanita Persatuan yang ternyata sesuai dengan teori
Muhaimin yang memiliki tiga tahapan internalisasi nilai yaitu tahap
transformasi nilai, transaksi nilai, dan trans-internalisasi. Perbedaan riset
Subar Junanto dan Latifah Permatasari Fajrin dengan penelitian ini ialah
terletak dari tempat penelitian yang meskipun keduanya memiliki
persamaan meneliti seorang anak

Kedua, sebuah jurnal yang ditulis oleh Muhammad Anas Ma’arif

yang berjudul “Internalisasi Nilai Multikultural Dalam Mengembangkan

" Subar Junanto, Latifah Permatasari, “Internalisasi Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia
Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol 8, No.1 (2020).
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD, diakses pada tanggal 23 September 2021.



https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD

Sikap Toleransi (Studi di Pesantren Mahasiswa Islam Malang)”.® Metode
yang dilakukan oleh penelitian ini ialah kualitatif. Penelitian ini fokus
meneliti kepada bagaimana proses dan model internalisasi nilai
multicultural di pesantren tersebut. Kemudian menghasilkan sebuah
temuan berupa adanya kegiatan-kegiatan yaitu multicultural knowing dan
multicultural feeling yang sifatnya menumbuhkan nilai-nilai multicultural
pada mahasiswa Unisma. Meskipun keduanya memiliki kesamaan yakni
meneliti multicultural, terdapat perbedaan yakni jika penelitian
Muhammad Anas ingin mengetahui konsep atau model nilai multicultural,
namun penelitian ini ingin mengetahui bagaimana peran pendidik dalam
menerapkan multicultural tersebut dan lebih dispesifikan lagi terhadap
pengaruh dalam pembentukan karakter.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Winda Permata Sari berjudul
“Peran Pendidik Agama Islam Dalam Menjaga Kerukunan Umat
Beragama Masyarakat Multikultural Di Desa Rama Agung Kecamatan
Argamakmur Kabupaten Bengkulu Utara”.’ Tata cara yang dilakukan oleh
penelitian ini ialah kualitatif. Penelitian ini fokus meneliti kepada
bagaimana tenaga pendidik atau yang disebut oleh guru pendidikan agama

Islam dalam menumbuhkan rasa toleransi antar umat beragama pada desa

® Muhammad Anas Ma’arif, “Internalisasi Nilai Multikultural Dalam Mengembankan Sikap
Toleransi (Studi di Di Pesantren Mahasiswa Universitas Islam Malang)”, Jurnal Pendidikan Islam,
Vol 2, No.1 (2019). https://www.e-journal.ikhac.ac.id/index.php/NAZHRUNA/article/view/179,
diakses pada tanggal 23 September 2021.

% Winda Permata Sari, “Peran Pendidik Agama Islam Dalam Menjaga Kerukunan Umat Beragama
Masyarakat Multikultural Di Desa Rama Agung Kecamatan Argamakmur Kabupaten Bengkulu
Utara” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021).
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5691/, diakses pada tanggal 23 September.



https://www.e-journal.ikhac.ac.id/index.php/NAZHRUNA/article/view/179
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5691/

tersebut. Kemudian peneliti menghasilkan temuan berupa peran tenaga
pendidik di desa tersebut berfungsi sebagai penengah konflik yang terjadi
dan bagi seorang pendakwah tidak menyampaikan materi yang mengarah
pada hal yang memiliki sifat radikal atau yang memicu perpecahan.
Persamaa penelitian Winda dengan penelitian ini ialah ingin mengetahui
peran pendidik namun yang membedakannya ialah tempat penelitian dan
lebih dispesifikan lagi bahwa bagaimana nilai multicultural mempengaruhi
pembentukan karakter seseorang.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Bahril Hidayat yang
berjudul “Pembelajaran Alquran Pada Anak Usia Dini Menurut Psikologi
Agama dan Neurosains”.”® Metode yang digunakan oleh penelitian ini
ialah menggunakan angket atau kuesioner disertai dnegan wawancara guna
untuk meneliti proses jiwa dan pengalaman beragama seseorang secara
langsung. Kemudian hasil temuan penelitian Bahril ialah bahwa masa
anak-anak memiliki tumbuh kembang yang memasuki fase perkembangan,
para orang tua, ilmuwan, praktisi serta lingkungannya bertanggung jawan
ats persiapan kebutuhan anak dengan cara mempertahankan minat belajar
dalam dunia pendidikan sesuai yang terkandung didalam Al-Qur’an.
Perbedaan peneliatian Bahri dengan penelitian ini ialah terletak pada ilmu
yang diteliti, meskipun keduanya memiliki persamaan dalam meneliti

psikologi agama dan pengaruhnya pada anak.

19 Bahril Hidayat, “Pembelajaran Alquran Pada Anak Usia Dini Menurut Psikologi Agama dan
Neurosains”, Jurnal Uinsuka, Vol 2, (2017). http://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/conference/index.php/aciece/aciecel, diakses pada tanggal 23 September

2021.
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anas Ma’arif,
dan Indri Cahyani, yang berjudul “Pendidikan Multikultural Sebagai
Pembentukan Karakter Peserta Didik”.'* Metode yang digunakan oleh
penelitian Anas beserta rekannya ialah menggunkan kualitatif. Fokus
kajiannya mengarah pada bagaimana pendidikan multicultural sebagai
pembentukan karakter pada siswa. Hasil temuan yang mereka teliti bahwa
nilai-nilai yang dilaksanakan dalam pendidikan multicultural yaitu nilai
utama merupakan tauhid, ummah, rahmah, tagwa, ta’aruf, ikhsan, sulh,
‘afw maghfirah, tasamuh, hznudzon, amanah, fastabiqul khayrat, takrim,
tafahum dan islah. Sedangkan nilai tujuan yaitu ‘adl, layyin, dan salam.
Perbedaan dari penelitian ini ialah terletak pada objeknya dan pengaruh
nilai multicultural tersebut terhadap pembentukan karakter pada anak.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Zulhaedi yang berjudul
“Pendekatan Psikologi Agama Dalam Pendidikan Karakter Menurut Al-
qur’an Surah Al-A’raf 50-52”** yang fokus kajiannya tentang bagaimana
Allah  SWT mengarahkan serta mendidik kepribadian dengan
menggunakan pendekatan psikologi agama lewat ayat Al- qur’ an..
Kemudian menghasilkan temuan berupa seseorang yang berada dalam
proses menuju ketaatan tidak cukup diberikan pelajaran atau materi

keisalaman saja, namun ketundukan hatinya yang mampu membawa

" Muhammad Anas dan Indri Cahyani, “Pendidikan Multikultural Sebagai Pembentukan Karakter
Peserta Didik”, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol 2, No.2, (2019). http://e-
jurnal.unisda.ac.id/index.php/talim/article/view/1413, diakses pada tanggal 23 September 2021.

12 Zulhaedi, “Pendekatan Psikologi Agama Dalam Pendidikan Karakter Menurut Al-qur’an Surah
Al-A’raf 50-527, Jurnal Al-Taujih, Vol 5, No.2 (2019).
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/, diakses pada tanggal 23 September 2021.
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kebenaran serta seluruh anggota badannya senantiasa mengikuti dan
melaksanakannya. Penelitian Zulhaedi dengan penelitian ini, jelas
memiliki perbedaan yang signifikan, yang mana penelitian ini mengarah
pada pembentukan karakter meskipun sama-sama ditinjau dari psikologi
agama.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat menjadi pijakan terutama
pada aspek pengolahan atau pembelajaran TPQ. Peneliti belum
menemukan pengaruh nilai mutikultural terhadap pembentukan karakter
pada anak yang ditinjau dalam prespektif psikologi agama, maka peneliti
berharap dengan kajian yang berbeda diharapkan penelitian ini menjadi
temuan baru setelah dilakukan penelitian sebelumnya.

F. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Riset ini menggunakan tata cara kualitatif yang mana tata cara
tersebut bisa menciptakan informasi yang deskriptif serta tertulis yang
menggunakan data narasumber dengan ikut serta pada objek tertentu.*®
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji tentang penerapan
internalisasi nilai multikultural terhadap pembentukan karakter di TPQ
Al-Mukhlashin  Surabaya. Dimana peneliti ingin mengetahui
bagaimana para ustadz / ustadzah dalam membentuk karakter yang
multikultural kepada anak didiknya. Tentu saja pendekatan ini

menggunakan paradigma kualitatif dimana ia lebih melihat fenomena

3 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-30, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 49.
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yang konteks atau data nya mungkin bisa berubah sesuai dengan
berjalannya waktu. Sumber utama dalam riset ini yakni objek
lapangan, ialah dalam perihal penerapan internalisasi nilai
multicultural terhadap pembentukan karakter, maka penelitian ini
terlibat langsung pada proses pengajaran di TPQ Al-Mukhlashin
Surabaya.
2. Sumber data
Untuk mendapatkan sumber data yang diaplikasikan sebagai
berikut:
1. Primer
Pemilihan data primer bersumber pada keahlian subjek yang
dianggap bisa membagikan data yang dibutuhkan seorang riset
secara menyeluruh, informasi ini berbentuk data yang berupa
lisan dan langsung didapatkan oleh seorang riset dari sumber
aslinya.
2. Sekunder
Data tambahan yang berperan sebagai menguatkan informasi
primer yang digunakan merupakan informasi tertulis dari
bermacam sumber yang berkaitan dengan tujuan riset.
3. Metode pengumpulan data
Penyatuan data yang dilaksanakan oleh peneliti ialah dengan cara,
observasi, wawancara, mendokumentasi hasil penelitian, berikut

adalah penjelasannya:
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1. Observasi

Observasi adalah sebuah proses mengamati dan mencatat
secara sistematis pada fenomena yang sedang diteliti.** Peneliti
menggunakan teknik observasi partisipan, yakni sebuah bentuk
observasi khusus yang mana peneliti ikut serta berpatisipasi
terhadap fenomena yang sedang diteliti dan ikut serta
mengambil peran dalam kondisi tertentu. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti melakukan pengamatan langsung yang
dengan tujuan memperoleh data yang kongkrit, terkait dengan
penerapan internalisasi  nilai  multicultural  terhadap

pembentukan karakter di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya.

. Wawancara

Wawancara ialah sebuah proses interaksi secara langsung
antara dua orang yang saling berhadapan, yang mana peneliti
ingin mengetahui informasi kepada orang yang diwawancara.'®
Diantara kriteria subyek narasumber yang dipilih oleh peneliti
ialah pendiri TPQ, ustdaz / ustadzah, beberapa santri, dan juga
orang tua santri TPQ Al-Mukhlashin Surabaya, hal tersebut
dilakukan oleh peneliti agar menemukan beberapa perkara yang
kurang atau tidak dimengerti dan dipahami, dan mendapatan

hal-hal yang penting untuk dipelajari.

3. Dokumentasi

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 81.
5 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

50.
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Dokumentasi yang peneliti ambil pada riset ini ialah,
berbentuk foto dari fenomena yang berkaitan dengan penerapan
internalisasi nilai multicultural terhadap pembentukan karakter
di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya.

Metode yang seperti ini diharapkan mampu mengungkapkan
perubahan karakter anak sebelum dan sesudah diajarkan nilai
multikultural di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya. Sehingga peneliti
akan mampu mengungkapkan dalam prespektif psikologi agama.

4. Teknik analisa data

Karena penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif maka,
penelitian dilakukan sesuai dengan fenomena-fenomena yang ada. dan
mendeskripsikan seluruh data yang didapatkan.

Langkah pertama yang harus dilakukan ialah mereduksi data yang
mana jalan pemilahan dan pusat perhatiannya pada perubahan
sederhana data yang kasar dan muncul dari catatan awal peneliti di
lapangan. Proses ini terjadi berulang kali, selama seluruh data
terkumpul.®® Kemudian informasi atau data yang sudah didapat dan
mengelompokkan sesuai dengan topik permasalahan yang ada.

Langkah kedua yaitu lanjutan dari pengelompokkan data, yang
mana hasil pengelompokkan data tersebut dibuat narasi yang sesuai
dengan penelitiannya dan penyajian data yang menjelaskan sketsa

umum di lokasi penelitian dan aktifitas kegiatan berupa teks naratif

1® Rizal Dimas Ananta, “Pengaruh Pembinaan Keagamaan Terhadap Kepribadian Warga Binaan
(Studi Kasus Di Balai Pelayanan Dan Rehabilitas Sosial PMKS Sidoarjo), (Skripsi Fakultas
Ushuluddin Dan Fllisafat, 2020), 20.
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yang bentuknya seperti catatan lapangan, maka dengan mudah
menampakkan fenomena yang terjadi.

Langkah ketiga yaitu hasil susunan narasi tersebut diambil dari
poin-poin penting agar dapat menyimpulkan dengan mudah sehingga
dapat menjawab atas permasalahan yang ada. Proses ini juga sekaligus
menganalisa kembali pada data yang didapatkan dengan teori-teori
yang terpaut.’’

Langkah keempat yakni dapat melakukan pemeriksaan ulang
terhadap kesimpulan yang sudah dibuat dengan para narasumber agar
tidak terjadi kesalahpahaman antar si peneliti dengan narasumber.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memyederhanakan dalam proses penelitian dan membuat
skripsi segingga tersusunlah penataan pembahasan berikut ini:

Bab I. Tidak lain ialah adanya Pendahuluan yang bersangkutan
pada Latar Belakang Masalah bagaimana ia mengkaji penelitian yang
dilakukan, lalu dilanjutkan oleh Rumusan Masalah yang menjadi poin-
poin penting dalam pembahasan penelitian. Kemudian dilanjutkan Tujuan
Penelitian, Kegunaan, Kajian Terdahulu, dan Metodologi saat penelitian
dilakukan.

Bab 1I. Membahas mengenai Nilai Multikultural dan Pembentukan
Karakter Anak, terkait dengan dasar-dasar teori yang terkait. Pada bab ini

menjelaskan mengenai Konsep Nilai Multikultural, Penerapan Internalisasi

7 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 106.
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Nilai Multikultural pada Anak, Pembentukan Karakter Anak, dan Perilaku
Anak Perspektif BF. Skinner.

Bab Ill. Yaitu mengenai Pembentukan Karakter Anak Pada TPQ
AL-Mukhlashin Surabaya yang berisi tentang Profil TPQ Al-Mukhlashin,
Aktivitas Anak TPQ Al-Mukhlashin, Pola Pembentukan Karakter Anak
TPQ Al-Mukhlashin,dan Perubahan Karakter Anak Sebelum dan Sesudah
Masuk TPQ Al-Mukhlashin.

Bab IV. Berisi tentang mendeskripsikan hasil temuan mengenai
penerapan internalisasi Nilai Multikultural pada Anak TPQ Al-
Mikhlashin, yang berisi tentang Penerapan Internalisasi Nilai
Multikultural Pada TPQ Al-Mukhlashin, Faktor Pendukung dan
Penghambat Pada Pembentukan Nilai Multikultural Untuk Karakter Anak
TPQ Al-Mukhlashin, dan Tinjauan BF. Skinner Terhadap Perilaku Anak
TPQ dalam Pembentukan Karakter yang Memiliki Nilai Multikultural.

Bab V. Yaitu berisi mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang telah terlaksana, kemudian berisi daftar pustaka dan juga

lampiran dokumentasi yang terkait saat melakukan penelitian.
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BAB I1

NILAI MULTIKULTURAL DAN PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK
A. Konsep Multikultural

TPQ secara umum merupakan Taman Pendidikan Al-Qur’an yang
mana suatu pranata non formal yang bertujuan untuk menghilangkan
kebutaan membaca dan menulis Al-Qur’an berdasarkan keutamaan visinya
yakni memperkenalkan dasar islamiyah serta pengalaman kehidupan
beragama islam kepada anak didiknya. Selain daripada itu, TPQ adalah
suatu pranata pendidikan dan pembelajaran Islam non formal memiliki
pertanggungjawaban atas andil dalam menciptakan generasi muda penerus
bangsa yang telah diimpikan. TPQ memiliki tujuan untuk merancang
dalam pembentukan generasi Qur’ani yakni generasi yang mempunyai
komitmen atau kewajiban kepada Al-Qur’an sebagai akar tingkah laku,
pijakan kehidupan serta sebagai rujukan atas berbagai permasalahan.
Berdasarkan hal tersebut didasarkan atau pertanda bahwa cintanya yang
mendalam kepada Al-Qur’an bagi yang sanggup dan rajin membaca secara
berkelanjutan dan memahami makna arti isi kandungan, selain itu
mempunyai hasrat yang sangat kuat untuk memanifestasikannya secara
kaffah di kehidupan sehari-harinya.'®

Berbicara mengenai multicultural, tentu tidak lepas dengan

multikulturalisme, yang mana secara etimologi terdiri dari kata multi yakni

18 M. Fatkhul Bari, “Pembinaan Religiusitas Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-
Amin Pabuaran Purwokerto Utara Banyumas Tahun Pelajaran 2-14/2015” (Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah IAIN Purwokerto, 2015). 10.
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plural, sedangkan kultural yakni kebudayaan, dan isme yakni kepercayaan
atau aliran. Sehingga dengan adanya tersebut multikulturalisme secara inti
ialah sebuah paham atau aliran tentang budaya yang plural.® Selain itu
dalam istilah mendalam, multikulturalisme ialah tidak hanya pengakuan
terhadap budaya atau kultur yang bermacam-macam, akan tetapi
pengakuan yang terdapat pada implikasi politik, sosial, ekonomi dan lain-
lain. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, multikulturalisme
lebih kepada gejala yang ada pada seseorang atau suatu masyarakat yang
di ketahui oleh pembiasaan-pembiasaan yang melebihi satu kebudayaan.
Multikultur atau dengan kata lain multibudaya jika ditelusuri,
istilah ini dikenal sejak tahun 1960-an, yang mana saat itu gerakan hak-
hak sipil yang menjadi koreksi pada kebijakan asimilasi kelompok
minoritas. Menurut Will Kymlicka multibudaya ialah suatu pengakuan,
penghargaan, dan keadilan pada kelompok minoritas, yang berkaitan
dengan hak-hak universal dan juga melekat pada individu maupun

£.2° Berbagai konsep yang signifikan

kelompoknya yang bersifat kolekti
terhadap nilai multicultural ialah demokrasi, keadilan, hukum, budaya,

etos kebersamaan, hak asasi manusia serta konsep lainnya yang berkaitan.

9 Drs. Yaya Suryana, M.Ag, Pendidikan Multikultural Suatu: Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 99.

#0 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multicultural: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya dengan
Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal Addin, VVol. 7, No. 1, (2013). 134.
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Menurut James A. Banks ada lima dimensi yang berhubungan
dengan pendidikan multicultural yakni:**

Pertama, Content Integration, merupakan pengintegrasian dari
bermacam-macam kelompok dan budaya yang bertujuan memberi
gambaran konsep yang mendasar, penyamarataan serta teori didalam
pelajaran atau yang disebut disiplin keilmuan.

Kedua, The Knowledge Constructon Process, yakni mengarahkan
anak didiknya dalam proses pemahaman, penyelidikan, dan penentuan
yang mengkaitkan penerimaannya dalam hal budaya dari bermacam-
macam cover sudut pandang yang kemudian diciptakan komposisi
pengetahuan baru.

Ketiga, An Equaty Pedagogy, yakni proses penyesuaian tata cara
mengajar belajar anak didik dalam rangka memberikan fasilitas prestasi
akademik anak dari banyak ragam dari segi budaya, agama, ras maupun
strata sosial.

Keempat, Prejudice Reduction, yakni memfokuskan terhadap
karakter dan nilai budaya anak didik yang kemudian para guru dapat
menciptakan pembaruan dalam pembelajaran.

Kelima, An Empowering School Culture, yakni melakukan
pelatinan kelompok yang bertujuan partisipasi keolangragaan, interaksi
dengan semua staff dan anak yang memiliki perbedaan ras, budaya

bertujuan untuk mewujudkan budaya akademik.

! Mohammad Bahrul Ulum, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik” (Tesis Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 68.
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Konsep mengenai multikulturalisme, sama halnya dengan ilmu
sosial dan kemanusian yang terikat dengan nilai, membutuhkan pengayaan
atau penyesuaian jika dikaji untuk diterapkan. Begitu juga konsep ini
masuk ke Negara Indonesia karena dikenal oleh keberagamannya.
Menurut S. Saptaatmaja, multikulturalisme memiliki tujuan untuk bekerja
sama, kesederajatan, dan mengapresiasi dunia yang semakin tidak
monokulltur. Multikulturalisme ialah sebuah istilah yang dipergunakan
oleh pandangan manusia mengenai keragaman kehidupan di dunia,
maupun kebijakan kebudayaan yang mengarahkan kepada penerimaan
realitas keragaman, dan berbagai macam budaya atau yang disebut
multicultural di kehidupan bermasyarakat, yang berkaitan dengan nilai-
nilai, sistem, kebiasaan, politik, dan budaya yang mereka ikuti.

Masyarakat yang multicultural ialah yang terdiri dari berbagai
macam komunitas budaya yang memiliki kelebihan masing-masing, dan
juga memiliki perbedaan konsepsi dalam bentuk arti, nilai, adat, sejarah,
kebiasaan, maupun bentuk organisasi sosial.

. Penerapan Internalisasi Nilai Multikultural Pada Anak

Internalisasi dalam KBBI secara etimologi berarti sebuah proses,
yang memiliki kejelasan akhiran “isasi” yaitu sebuah proses yang
memiliki makna yang mendalam, penguasaan, penjiwaan melalui
bimbingan berkelanjutan. Proses internalisasi dapat diartikan sebagai
proses belajar individu yang dapat masuk kedalam diri mereka, dan

mengikat ke dalam nilai dan norma sosial bagi tingkah laku masyarakat
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atai kelompok sehingga dapat diterima dengan baik dan menjadi bagian
dari masyarakat atau kelompok tersebut.?

Multikultural menurut Haviland dapat dikatakan sebagai pluralitas
kebudayaan dan agama. Menjaga pluralitas berakibat pada tercapainya
kehidupan yang ramah dan melahirkan sebuah kedamaian. Pluralitas pada
kebudayaan merupakan interaksi sosial dan politik kepada sesama manusia
yang berbeda baik cara hidup maupun cara berpikirnya didalam
masyarakat. Idealnya, pluralism kebudayaan multicultural dapat diartikan
sebagai adanya sikap keberatan terhadap fanatic, tribalisme, rasialisme,
purbasangka dan pasti menerima keanekaragaman secara inklusif.?

Perilaku seorang individu seperti saling menerima, menghormati,
menghargai nilai-nilai, agama, budaya maupun cara pandang yang
berbeda, tidak begitu saja berkembang dengan sendirinya. Terutama setiap
individu memiliki kecenderungan untuk mengharapkan orang lain dapat
menjadi dirinya. Maka dari itu, perilaku yang multicultural dapat
dilatihkan, dibudayakan, dididikan yang bertujuan untuk lebih mudah
dalam penerapan internalisasi kehidupan pada generasi muda penerus
bangsa.

Salah satu tokoh yang bernama James. A. Banks memiliki

pendapat bahwasanya, pendidikan multicultural ialah berkaitan dengan

kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan yang membahas dan menilai

*? Prastiyo Surya, Muhammad Husnur Rofig, “Internalisasi Nilai Karakter Jujur Dalam Proses
Pembelajaran di Kelas V111 Madrasah Tsnawiyah Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto”,
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 2, No. 1, (2021). 35.

% Nana Najmina, “Pendidikan Multicultural Dalam Membentuk Karakter Bangsa Indonesia”,
Jurnal Pendidikan IImu-llmu Sosial, Vol 10, No. 1, (2018). 53.
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bahwa betapa pentingnya soal keragaman budaya dan etnis dalam bentuk
gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi dan kesempatan
pendidikan baik dari individu, kelompok, maupun Negara.

Penerapan internalisasi nilai multicultural pada anak, diharapkan
sang anak dapat menerima dan menghargai terhadap perbedaan yang ada,
hal ini berkaitan dengan perbedaan usage (cara-cara), folkways
(kebiasaan), mores (tata kelakuan), customs (adat istiadat) dari seseorang.
Dengan begitu, penerapan nilai multicultural sejak dini, akan membawa
anak dalam menerima perbedaan kritik dan memiliki rasa empati,
bertoleransi terhadap sesama manusia, kelas sosial, jenis kelamin,
golongan atau kelompok, etnis, agama serta kemampuan dalam bidang
akademik.?*

Berdasarkan hal diatas agama Islam juga memuat ajaran-ajaran
yang berkaitan dengan nilai multicultural sebagai berikut:®

1. Al-sawiyah (nilai kesamaan)

Nilai kesamaan atau al-sawiyah memperlihatkan bahwa manusia

secara dasar memiliki kesamaan derajat, meskipun berdasarkan

kualitatif terletak pada ketakwaanya. Pada ajaran Islam semua
umat manusia berasal dari Nabi Adam as dan Hawa. Seiring
berjalannya waktu, perkembangan terlihat dari terpecahnya

menjadi suku-suku, budaya, berbangsa, serta berkaum-kaum

2 Nana Najmina, “Pendidikan Multicultural Dalam Membentuk Karakter Bangsa Indonesia”,
Jurnal Pendidikan IImu-llmu Sosial, Vol 10, No. 1, (2018). 54.

%> Mohammad Bahrul Ulum, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik” (Tesis Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 68.
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dengan peradabannya masung-masing. Demikian pula agama Islam
mengajarkan seluruh umat manusia untuk saling mengenal dan
menghormati pada konteks sosial, seperti dalam QS. Al-Hujurat:
13 yang berbunyi:

G113 ad oy Lias akilen y 5 83 KIS G Gl 30
Artinya: “wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa, sungguh Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti”

. Al-‘adalah (nilai keadilan)

Nilai keadilan akan mampu merubah budaya nepotisme serta sikap
yang mengarah pada korupsi, baik pada politik, ekonomi, hukum,
hak dan kewajiban, atau bahkan pada praktek keagamaan. Maka
ajaran mengenai keadilan terkadung pada QS An-Nisa’:58 yang

berbunyi:

S el G afaka 131 LglhT b ) 1 358 & skl o &

y o 24 B \L @ o o R
| (ot (8 a0 &y ol Lans ) () gl 1 54843
Artinya: “sesungguhnya Allah memerintahkanmu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
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menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah Maha Mendengan,
Maha Melihat”
3. Al-Hurriyah (nilai kebebasan atau kemerdekaan)
Pada nilai ini memperlihatkan bahwa semua manusia pada
dasarnya hamba Tuhan saja, bukan hamba sesama manusia. Dalam
hal ini agama Islam pada nilai kebebasan meletakkan seluruh umat
manusia sebagai hamba Tuhan dan buka hamba sesama manusia,
yang memiliki arti manusia memiliki kemerdekaan pada jenis
apapun, seperti pekerjaan, hobby, wilayah kehidupan atau dalam
memilih agama sekalipun hal tersebut merupakan suatu
kebebabasan. Seperti yang terkandung dalam QS Al-Bagarah:256
yang berbunyi:
Gaiis cxsblally 55 (ab® (A1 (e N3 G B 01 LB 81300 Y
B ek 10141 plial ¥ 50 83540 iy 8
Artinya: “tidak ada paksaan dalam menganut agama Islam,
sesungguhnya telah jelas perbedaan antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang
teguh pada tali yang kuat yang tidak akan putus, Allah Mendengar,
Maha Mengetahui”

4. Tasamuh (nilai toleransi)
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Toleransi berkaitan yang sangat erat dengan hal perbedaan, yang
mana toleransi memiliki arti sebagai kesanggupan untuk
menghormati dalam hal sifat, keyakinan maupun perilaku dalam
diri orang lain. Toleransi dipahami juga sebagai sikap atau sifat
menghargai, membiarkan, maupun memperbolehkan pandangan
orang lain yang bertolak belakang dengan pandangan yang kia
miliki. Hal ini terkandung dalam QS Al-Hujurat:13.

Penerapan nilai multicultural adalah salah satu alternative para
tenaga pendidik untuk menanamkan dan meningkatkan sikap toleransi
paling utama pada anak. Nilai multicultural sebagai upaya menggagas
serta menginterpretasikan arti kultural saat ini, tidak hanya kultural itu
dimaksud kedaerahan saja, tetapi pula perilaku, sikap serta aksi yang harus
dimengerti sebagai perbandingan yang dihormati asal tidak menyimpang
dari tatanan Pancasila dan UUD 1945. Pembelajaran multikultural ialah
proses pengembangan perilaku serta tata sikap seorang ataupun
sekelompok  dalam mendewasakan manusia lewat upaya penerapan,
pelatihan, proses, perbuatan, serta cara-cara mendidik yang menghargai
pluralitas dan heterogenitas secara humanistik.

Berdasarkan hal tersebut, nilai multicultural dapat mempengaruhi
pembentukan karakter anak dalam hal menyikapi sebuah perbedaan.
Secara terminologi karakter atau kepribadian merupakan watak kejiwaan,
akhlak, ataupun budi pekerti yang jadi karakteristik khas sekelompok

orang. Karakter atau kepribadian ialah nilai- nilai yang berhubungan
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dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, area serta
kebangsaan yang terwujud dalam benak, perilaku, hukum, tata krama,
budaya serta adat istiadat.® Dalam konsep islam kepribadian itu sama
dengan akhlak. Menurut Mustofa dalam bukunya* Akhlak Tasawuf”
menerangkan bahwa yang diartikan akhlak dalam bahasa merupakan
wujud jamak dari khulug yang maksudnya budi pekerti, perangai, tingkah

laku ataupun tabi’ at.”’

B. Pembentukan Karakter Anak
Pendidikan pada anak merupakan bentuk wujud awal dari

pembentukan manusia. Pakar peneliti mengungkapkan, sel otak anak dari
umur O sampai 1 tahun pertama sel-sel otak anak mengalami
perkembangan dengan sangat cepat. Peneliti lain yang bernama Jalongo
berpendapat otak anak-anak mengalami perkembangan 80% hingga umur
8 tahun. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa anak lahir dengan
membawa 100 milyar sel otak. Ketika ia masih anak-anak sel-sel akan
terus mengalami perkembangan hingga berkali-kali lipat dari koneksi awal
yaitu sekitar 20.000 koneksi.?®

Menurut Montessori mengungkapan bahwa periode perkembangan
anak didasari oleh kepekaan terhadap benda-benda sekitar. Periode

pertama usia 0-3 tahun anak memperlihatkan perkembangan mental yang

2 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 20.

7 A. Mustofa, Akhlag Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 11.

% Iyonne Hafidlatil Kiromi, “Pengembangan Media Pembelajaran Big Book Untuk Pembentukan
Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 3, No. 1,
(2016). 2-3.
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tidakmudah didekato dan dipengauhi oleh orang dewasa. Usia ini anak-
anak memiliki kepekaan yang sangat luar biasa terhadap keteraturan,
seperti kepekaan melihat, kepekaaan detail serta kepekaan tangan dan
kaki. Kemudian anak usia 3-6 tahun mulai dapat dipengaruhi dan didekati
dalam keadaan tertentu, karena memiliki dilihat bahwa anak menjadi lebih
menyendiri (individual) dan telah memiliki kecerdasan untuk masuk
sekolah serta memiliki berbagai macam kosakata sehingga lancar dalam
berbicara. Tahap selanjutnya yakni masa anak-anak berusia 2-12 tahun,
tahap ini anak mulai memiliki kemerdekaan, memiliki ketrampilan fisik,
kemampuan berbicara, berpikir dan membuat abstraksi. Lalu anak yang
berusia 12-15 tahun, mulai menunjukan modifikasi antara anak-anak dan
dewasa, mereka talah memiliki kekuatan fiksik, kemampuan kognitif yang
subtansial sehingga memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas
yang sifatnya teoritis dan verbal.?®

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwasanya anak di lingkungan
sekitar, dapat menyerap segala hal dengan mudah dan cepat. Maka, jika
sang anak berada dalam lingkungan positif secara otomatis terbentuklah
karakter anak yang positif pula, hal ini berlaku juga sebaliknya. Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang artinya to mark atau menandai dan
memfokuskan dalam hal pengaplikasian nilai-nilai kebaikan dalam suatu
tidakan atau perilaku. Pembentukan karakter ialah sebuah usaha

penanaman nilai-nilai karakter anak yang berisikan kebaikan atau hal-hal

*® Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2017),

14-15.
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positif lainnya, yang kemudian menjadi ciri khas dalam berperilaku untuk
hidup dan kerjasama antar umat manusia.

Manusia terlahir dengan membawa potensi yang ada dalam diri
mereka. Menurut Zakiyah darajat potensi ialah sebagai makhluk
pedagogik (mendidik dan didik), sehingga manusia mampu menjadi
khilafah dibumi ini sesuai dengan fitrah yang diberikan oleh Allah SWT.
Proses pedagogiknya tersebut Zakiyah mendasarkan pada teori
konvergensi, dengan alasan pendidikan dan pengajaran potensi tersebut
dapat berkembang oleh manusia, walaupun terlahir selayaknya kertas putih
bersih yang kosong. Jika manusia terlahir pembawaan yang berkembang
dengan sendirinya maka hal tersebut ialah faktor determinan terhadap
perkembangan dan pembentukan karakter pribadi pada seorang anak.
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan ialah suatu susunan peristiwa
interaksi yang berhubungan dengan bawaan dan lingkungan, setelahnya
pribadi sang anak akan terbentuk sebagai resultante yaitu sebuah interaksi
dari kedua faktor determinan tersebut.®

Selain daripada itu, Zakiyah juga berpendapat bahwasanya
pendidikan agama yang dilalui oleh anak-anak, kemudian berlanjut dengan
meningkatnya rasa sosial. Pandangan seorang anak nilai agama yang
diperoleh ternyata lebih tinggi dari pada nilai keluarga. Disisi lain anak
yang sudah berusia tamyiz, sang anak sudah mengetahui bahwasanya

agama atau tentang spiritualitas yang dipeljari atau diajarkan kepercayaan

%0 Waston, Miftahudin Rois, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Psikologi Islam (Studi Pemikiran
Prof. DR Zakiyah Darajat)”, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 1, (2017). 30-31.
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tersebut bukan semata diyakini oleh diri sendiri. Pengajaran sosial pada
anak, Zakiyah telah menyatakan beberapa hal yaitu mengenai kegiatan
keagamaan yang secara langsung atau tidak pasti ada unsur pembelajaran
sosial terhadap anak, maka fungsi agama tersebut berjalan sempurna.
Zakiyah berpendapat bahwa fungsi dalam dimensi sosial, yang
sebelumnya hanya merupakan hubungan antara manusia dengan Tuhan
nya, seperti sholat dan berdo’a, namun saat ini tidak hanya
hablumminallah yang harus ditingkatkan namun hablumminannas juga
harus diperkuat sebagai pengikat melalui kegiatan sosial keagamaan.

Jalaluddin berpendapat bahwasanya anak dilahirkan tidak sebagai
makhluk yang agamis, melainkan seperti makhluk lainnya. namun
pendapat lain menyebutkan bahwa anak dilahirkan telah membawa fitrah
keagamaan dan fungsinya dapat dijalankan melalui latihan bimbingan
sesuai dengan tahap perkembangan jiwa anak. Pengalaman-pengalaman
yang mereka terima dari lingkungannya yang kemudian terbentuk rasa
keberagaman pada diri seorang anak tersebut.

Semestinya, agama seseorang dapat ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan-latihannya yang telah diterima sejak usia dini. Jika
seorang individu tidak pernah memperoleh pendidikan agama saat dini,
maka saat dewasanya kelak ia tidak dapat merasakan betapa pentingnya
ilmu agama dalam kehidupan. Hal tersebut berbeda dengan seorang
individu yang sejak usia dini sudah memperoleh pengalaman agama,

seperti orang tua, teman-teman, saudara-saudaranya berada pada
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lingkungan sosial yang agamis, bahkan bertambahnya pendidikan agama
tersebut diperoleh melalui sekolah dan masyarakat®".

Berdasarkan hal tersebut, timbulnya keagamaan pada anak berawal
dari pembinaan, bimbingan atau latihannya sejak dini, baik buruknya
keagamaan seseorang tergantung dengan pendidikannya sejak dini.
Meskipun setiap anak yang terlahir, sudah memiliki potensi keagamaan
yang disebut fitrah, namun potensi tersebut harus dikembangkan secara
sempurna, melalui pelatihan, bimbingan, pembinaan tersebut.

Pendapat lain dijelaskan oleh Subandi bahwasanya sebagian besar
munculnya keagamaan pada anak, dalam diri setiap individu ada yang
dinamakan religious instinct yang berarti, potensi secara alamiah
membawa manusia dalam kehidupan beragama. Perkembangan ini dapat
dipengaruhi oleh aspek kepribadian dan lingkungannya, baik kognitif
ataupun afektif.*?

Para ahli psikologi dari sebagian tidak melihat pengalama anak
usia dini sanagt berpengaruh pada penentuan perkembangan usia
selanjutnya. Para pendukung argument ini mempercayai bahwa nak
memiliki sfat fleksibel. Namun mereka juga tidak menolak bahwa
pengalaman anak usia dini membawa pengaruh di usia selanjutnya, akan
tetapi mereka meyakini bahwa pengalaman anak usia dini sma pentingnya
dengan anak usia selanjutnya. Seperti contohnya dalam ajaran meyakini

anak berusia 7 tahun memiliki kewaiban untuk sholat jika meninggalkan

31 Soni Samsu, “Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Masa Anak-Anak Menurut Jalaluddin dan
Zakiah Darajat”, Jurnal Tarbiyah al-Aulad, Vol 3, No. 1, (2018). 31.

%2 1bid.
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sholat saat berusia 10 tahun para orang tua harus memukul anaknya. Hal
ini memperlihatkan bahwa anak baru diajarkan atau anak telah memiliki
kesiapan belajar agama dengan baik pada usia setelah 0-6 tahun.

Melalui latihan, bimbingan dan didikan yang diterima pada
lingkungannya secara otomatis kepercayaan dalam diri setiap anak akan
tumbuh dan berkembang. Pada umumnya, kepercayaan tersebut sesuai
dengan konsepsi yang nyata. Seperti cara berfikir mengenai Tuhan, surga,
neraka, malaikat, jin dan lainnya. hal tersebut berubah seiring berjalannya
waktu, setelah mereka paham pengertian dan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari di berbagai kesempatan semakin bertambah pula
ilmu yang diperoleh. Selain itu, pengertian agama pada anak-anak sejalan
dengan tumbuh kembangnya kecerdasan yang mereka lalui. Pengaruh
paling besar terhadap anak ialah orang tua, sesuai dengan prinsip ekplorasi
yang mereka miliki. Berdasarkan hal tersebut ketaatan pada ajaran agama
ialah menjadi pembiasaan didalam diri mereka. Menurut mereka ajaran
yang diperoleh melalui orang dewasa, sangat mudah untuk diterima,
meskipun belum sepenuhnya mereka sadar manfaat ajaran yang

diterimanya.

. Perilaku Anak Perspektif BF. Skinner

Perilaku anak dalam perspektif BF. Skinner, terdapat dalam teori
belajar behavioristik ialah teori yang memandang kesuksesan dalam

belajar berdasar pada tingkah laku dan pengalaman. Dalam menganalisis

** Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2017),

22,
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tingkah laku pada murid, membutuhkan sebuah uji dan pengamatan.
Pengamatan yang dimaksud ialah pada unsur yang tampak dari luar bukan
unsur dari dalam tubuh.®* Oleh sebab itu, tidak memprioritaskan segi
mental maupun psikologi murid seperti, kecerdasan, bakat, minat,
perasaan maupun emosi pada saat belajar. Namun behavioristik hanya
melihat bagaimana proses belajar terjadi yang disebabkan oleh adanya
gejala-gejala dari jasmani maupun dari perubahan perilaku yang tampak
dan terukur. Teori behavioristic fokus kajiannya ialah melakukan
pengamatan dalam mengetahui perubahan perilaku yang terjadi.®

Burrhus Federic Skinner ialah seorang tokoh penganut aliran
behavioristic yang lahir pada tanggal 20 Mei 1904 di Susquehanna
Pennylvania, Amerika Serikat. Prestasi yang ditonjolkan pada saat sekolah
ialah di bidang sastra, kemudian ia terus mendalami sastra modern dan
klasik di Hamilton Collage, New York. Di saat yang sama, ayahanda
Skinner sedang bekerja di ahli hukum. Pada saat duduk dibangku kuliah ia
mengambil ilmu psikologi di Universitas Havard pada tahun 1928 dan
lebih mengambil pada jurusan tingkah laku hewan. Lalu Skinner
melanjutkan pendidikannya gelar master tahun 1930 dan gelar doctor
tahun 1940. Mengutip dari mahmudi, menurut Zalyana Skinner

memperoleh penobatan sebagai pemimpin behaviorisme yang terkenal di

3 Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran”, Jurnal llmu
Pengetahuan Sosial, No. 1 (2016). 64.

% Murniyati, Suyadi, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Skinner Dalam Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, Jurnal limu-llmu Keislaman, Vol 11, No.
2, (2021). 178.
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Amerika Serikat karena selama jalan hidupnya beliau mampu
memperlihatkan produktivitas kemampuan yang tinggi.

Selain itu Skinner juga menciptakan banyak karya dan gagasannya
yang tertulis pada beberapa buku yakni, The Behavior of Organisme,
Cumulative Rocord, The Technologi of Teaching, Beyond Fredom and
Dignity, About Behaviorisme and Particulars of My Life, Shedules of
Reinforcement.

Skinner melakukan penelitian yang berfokus pada tingkah laku dan
dampaknya untuk menghasilkan perubahan dalam peluang tingkah laku
yang akan diulang-ulang. Maka dari itu, teori belajar menurut pandangan
Skinner ialah proses keadaan perubahan tingkah laku berupa hasil belajar,
yang melalui proses penguatan tingkah laku baru yang disebut operant
conditioning (pembiasaan perilaku respon).

Operant conditioning dari BF Skinner ini merupakan teori belajar
yang paling muda dan sangat berpengaruh pada psikologi belajar saat ini.
yang mana salah satu karya tulisnya yang berjudul About Behaviorism
mengungkapkan bahwa perilaku dapat terbentuk oleh dampak yang
diakibatkan oleh perilaku diri sendiri.*® Paclov dan Watson juga berpikir
tentang perilaku sebagai hubungan stimulus dan respon, namun Skinner
menciptakan rinciannya lebih jauh vyaitu, pertama reflexive response
adalah respon yang dimunculkan oleh stimulus-stimulus tertentu, dengan

kata lain, stimulus mendahului respon yang ditimbulkan. Kedua

% Muhtafi Muktar, “Pendidikan Behavioristik dan Aktualisasinya”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol
1, No. 1, (2019). 19.
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instrumental respose adalah respon yang muncul dan berkembang dan
diikuti oleh stimulus tertentu yang disebut reinforcing stimuli or reinforce,
yang dimaksud adalah stimulus tersebut memperkuat respon yang telah
dilakukan oleh suatu (organisme). Penguatan bagi Skinner ada dua macam
yaitu:
1. Penguatan positif
Penguatan positif ialah yang dapat meningkatan kejadian
pengulangan perilaku, atau dengan kata lain penguatan ini
berupa rangsangan yang semakin kuat dan dapat berakibat pada
respon yang baik. Hal ini dapat berbentuk hadiah (barang,
makanan atau kado lainnya), perilaku (tepuk tanagn,
tersenyum, mengacungkan jempol dll), penghargaan (memberi
nilai A, adanya peringkat, nilai tinggi, dll).
2. Penguatan negative
Penguatan negative ialah penguatan yang berakibat pada
tingkah laku berkurang dan bisa jadi menghilang, dengan kata
lain penguatan yang memdidik murid untuk menghindar respon
karena tidak ada kepuasan yang diperoleh. Seperti menunda
atau tidak memberikan penghargaan, memberi tugas tambahan
atau memperlihatkan tingkah laku yang tidak suka
(menggerutu, menggeleng, kecewa, mengkerutkan kening dll).
Skinner telah mengungkapkan bahwasanya karakter ialah hasil dari

latihan yang diselipkan dengan ganjaran atau reward dan hukuman
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punishment. Perilaku manusia terbentuk melalui stimulus dan respon. Dan
perilaku dapat terbenruk oleh dua unsur yang disebut reflek. Perasaan yang
nyaman didalam melaksanakan suatu hal yang dapat menjadikan
seseorang melaksanakan tindakan tersebut secara berulang kali sehingga
menjadikan suatu hal perilaku refelek. Sedangkan perasaan yang tidak
nyaman yang muncul akibat melaksanakan suatu tindakan dapat
menjadikan seseorang menjauhi atau dapat meninggalkan tindakan
tersebut.”’

Percobaan yang dilakukan oleh Skinner terkenal dengan sebutan
Skinner Box.*® Yang mana percobaan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa unsur yang paling urgent dalam belajar ialah reinforcement atau
penguatan, yang dimaksud ialah ilmu yang terbentuk dari rangkaian
stimulus serta respon menjadi semakin meningkat atau kuat jika
memberikan penguatan. Penguatan tersebut dapat berupa penguatan positif
yang berbentuk hadiah, tingkah laku atau penghargaan. Sementara itu
penguatan negative dapat berupa tidak memberikan penghargaan, memberi

tugas tambahan atau memperlihatkan tingkah laku yang tidak senang.

*” Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2017),

18.

% Murniyati, Suyadi, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Skinner Dalam Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, Jurnal llmu-llmu Keislaman, Vol 11, No.
2, (2021). 180.
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BAB Il

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK PADA TPQ AL-
MUKHLASHIN SURABAYA

A. Profil TPQ Al-Mukhlashin

1. Profil Lembaga

Nama Lembaga : TPQ Al-Mukhlashin

Alamat Lembaga : Kedung Rukem 2 Tengah no. 33

Kelurahan : Kedungdoro
Kecamatan : Tegalsari

Kota : Surabaya
Propinsi : Jawa Timur
Kode Pos 160261

No. Telepon : 031 — 5462811
Tahun Berdiri : 1 Juli 1996

Nama Kepala TPQ : Lilik Maftucha, S.Pd
Jumlah Guru 112
Jumlah Santri : 165 santri
2. Letak Geografis TPQ Al-Mukhlashin Surabaya

TPQ Al-Mukhlashin terletak di JI Kedung Rukem Il Tengah No.
33, Kelurahan Kedungdoro Kecamatan Tegalsari, Surabaya Jawa Timur.
Bangunan TPQ tersebut terletak di Masjid Al-Mukhlashin berada di desa
Kedungdoro yang sangat mudah dijangkau oleh santri-santri. Memiliki
masjid yang luas beserta menyatu dengan kantor TPQ disampingnya,

membuat para santri nyaman berada di TPQ tersebut sehingga tidak
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terganggu oleh aktivitas atau proses belajar mengajar dengan keperluan
santri lainnya, selain itu setiap kelas memiliki ruangan masing-masing.
Lingkungan TPQ Al-Mukhlashin seperti TPQ pada umumnya yakni
berada di tengah-tengah perkampungan yang cukup jauh dari kebisingan
kendaraan. Sehingga membuat para santri nyaman dan memiliki rasa
ketenangan untuk menjalankan proses belajar mengajar, selain daripada itu
memiliki para pendidik yang professional menjadi faktor pendukung
dalam menyukseskan pengajaran terhadap para santri TPQ AL-
Mukhlashin Surabaya.
3. Visi dan Misi TPQ

a. Visi TPQ Al-Mukhlashin Surabaya

Anak bisa membaca & hafal Al-qur’an pada usia dini serta ber-

Akhlaqul karimah
b. Misi TPQ Al-Mukhlasin Surabaya

1. Anak bisa membaca Al-qur’an dengan benar (murottal mujawwad)

2. Anak bisa mengkhatamkan Al-qur’an pada usia dini

3. Anak bisa hafal Al-qur’an

4. Anak bisa membaca Kitab Kuning

5. Anak bisa berbudi pekerti baik sejak usia dini

3. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Al-Mukhlashin
TPQ secara umum merupakan Taman Pendidikan Al-Qur’an yang

mana suatu pranata non formal yang bertujuan untuk menghilangkan

kebutaan membaca dan menulis Al-Qur’an berdasarkan keutamaan visinya
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yakni memperkenalkan dasar islamiyah serta pengalam kehidupan
beragama islam kepada anak didiknya. Selain daripada itu, TPQ adalah
suatu pranata pendidikan dan pembelajaran Islam non formal memiliki
pertanggungjawaban atas andil dalam menciptakan generasi muda penerus
bangsa yang telah diimpikan. TPQ memiliki tujuan untuk merancang
dalam pembentukan generasi Qur’ani yakni generasi yang mempunyai
komitmen atau kewajiban kepada Al-Qur’an sebagai akar tingkah laku,
pijakan kehidupan serta sebagai rujukan atas berbagai permasalahan.
Berdasarkan hal tersebut didasarkan atau pertanda bahwa cintanya yang
mendalam kepada Al-Qur’an bagi yang sanggup dan rajin membaca secara
berkelanjutan dan memahami makna arti isi kandungan, selain itu
mempunyai hasrat yang sangat kuat untuk memanifestasikannya secara
kaffah di kehidupan sehari-harinya.*

Bermula pada sang takmir masjid Al-Mukhlashin Surabaya yang
resah terhadap anak-anak sekitar perkampungan kedung rukem Il yang
setiap sore hanya bermain berlarian kesana-kemari di sekitar halaman
masjid, sehingga sang takmir yang bernama Pak Nurul Huda dan Pak
Muhammad Hidayat berencana untuk mendirikan sebuah TPQ di masjid
tersebut pada tanngal 1 Juli 1996. Awalnya TPQ Al-Mukhlashin diikuti
oleh 10 santri saja, dan fasilitas seadanya sehingga kedua takmir tersebut
memutar otak bagaimana cara untuk mengembangkan TPQ tersebut.

Kemudian saat itu, ketua RT yang berbaik hati membantu mengumumkan

% M. Fatkhul Bari, “Pembinaan Religiusitas Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-
Amin Pabuaran Purwokerto Utara Banyumas Tahun Pelajaran 2-14/2015” (Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah IAIN Purwokerto, 2015). 10.
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4.

kepada warga maksud tujuan dari kedua takmir tersebut, sehingga
dibuatkannya sumbangan atau donasi untuk mendirikan TPQ. Sampai
kemudian saat ini memiliki santri dengan jumlah 165 anak dan 12 tenaga
pendidik beserta fasilitas lainnya seperti papan, alat tulis, meja, Al-Qur’an,
alat peraga dan lain sebagainya.

Struktur Organisasi TPQ Al-Mukhlashin

Koordinator Pendidikan Al-Qur’an Metode
Qiraati Pusat Semarang

\Z

Koordinator Pendidikan Al-Qur’an Metode
Qiraati Cabang Kota Surabaya

\Z

Koordinator Pendidikan Al-Qur’an Metode
Qiraati Kecamatan

\Z

Kepala TPQ AL-Mukhlashin

\Z

Para guru TPQ Al-Mukhlashin

\Z

Santri TPQ Al-Mukhlashin
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B. Aktivitas Anak TPQ Al-Mukhlashin

Aktivitas para santri di TPQ Al-Mukhlashin terdiri dari beberapa
jadwal setiap kelasnya, mulai dari tingkat Qira’ati, PRA PTPD (PRA
Program Tahfidz Pasca Diniyah), PTPD (Program Tahfidz Pasca Diniyah),
PRA PTPT (PRA Program TPQ Tahfidz), PTPT (Pasca TPQ Program
Tahfidz). Jadwal yang tersedia di TPQ tersebut ada lima shift yakni, shift 1
pukul (07.00 — 08.15), shift 2 (08.30 — 09.45), shift 3 (12.00 — 13.15),
shift 4 (13.30 — 14.45), shift 5 (15.00 — 16.15). Hal tersebut dilakukan
untuk menyesuaikan jadwal santri dengan pendidikan sekolahnya yang
biasanya memiliki perbedaan waktu setiap anak.

Kegiatan utama yang dilakukan di TPQ tersebut ialah mengajar
mengaji, yang di ikuti oleh santri dari sekitar 12 tahun keatas. Selain itu
TPQ Al-Mukhlashin memperbolehkan anak usia dini yang baru berusia
minimal 2 tahun 11 bulan untuk mendaftar belajar mengaji di TPQ
tersebut, yang tergabung dalam kelas jilid pra TK A, B dan C, jilid 1-6
(gharib) dan juga Al-Qur’an, Tajwid dan Finishing kelas Tahfidz.

Sesuai belajar mengaji pada umumnya, kegiatan tersebut diawali
dengan 15 menit pertama santri baris membaca do’a-do’a harian, 15 menit
kedua santri duduk membaca peraga, kemudian dilanjutkan belajar
mengaji huruf hijaiyah atau membaca Al-Qur’an bagi kelas atas, setelah
semua para santri selesai mengaji dilanjutkan membaca surat-surat pendek,
setelah itu 15 menit terakhir membaca peraga dan membaca do’a-do’a

penutup. Diluar kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an, TPQ Al-Mukhlashin
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juga mengadakan acara setiap moment-moment yang ada seperti baca
maulid, istighosah, PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), ziarah kubur dan
gotmil Qur’an hal tersebut dilakukan sesuai dengan yang diungkapkan
kepala TPQ agar santri-santri tersebut dapat mengenal satu sama lain,
tidak hanya dari kelas mereka namun dari kelas atau tingkatan lain yang
mungkin berasal dari etnis yang berbeda. Selain itu juga agar santri dapat
meningkatkan rasa kecintaanya pada agama Islam dan memiliki akhlag
yang mulia dengan mengenal santri-santri kelas lainnya. Oleh sebab itu,
para pengurus atau pendidik dari TPQ tersebut tidak pernah memandang
ras, suku atau etnis santri yang ikut serta gabung menjadi bagian dari TPQ
Al-Mukhlashin tersebut, karena mereka paham bahwa perbedaan tidak
menjadi hal yang paling penting sehingga mereka menerima semua
kalangan selama ia beragama Islam.

Sejalan dengan pemikiran Zakiyah yang telah menyatakan
beberapa hal yaitu mengenai kegiatan keagamaan yang secara langsung
atau tidak pasti ada unsur pembelajaran sosial terhadap anak, maka fungsi
agama tersebut berjalan sempurna. Zakiyah berpendapat bahwa fungsi
dalam dimensi sosial, yang sebelumnya hanya merupakan hubungan antara
manusia dengan Tuhan nya, seperti sholat dan berdo’a, namun saat ini

tidak hanya hablumminallah yang harus ditingkatkan namun
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hablumminannas juga harus diperkuat sebagai pengikat melalui kegiatan

sosial keagamaan. *°

C. Pola Pembentukan Karakter Anak TPQ Al-Mukhlashin
Beberapa jenis pendidikan yang termasuk non formal yakni

pelatihan, kursus, kelompok dalam belajar, belajar masyarakat, pendidikan
keagamaan dan lain sebagainya. Penerapan kurikulum di TPQ sederajat
dengan kurikulum taman kanak-kanak atau biasa disebut TK, yang proses
belajar mengajarnya lebih menekankan pada dasar-dasar membaca Al-
Qur’an, selain daripada itu juga memfokuskan pada tumbuh kembang
rohani anak yang bertujuan untuk persiapan dalam menghadapi pendidikan
yang lebih lanjut. Pendidikan non formal pada Taman Pendidikan Al-
Qur’an atau TPQ ialah sebagai lembaga pendidkan yang memiliki peluang
dalam pembentukan karakter anak, sehingga terlibatnya seluruh komponen
pendidkan pada anak tersebut. Dalam pengimplementasiannya banyak
TPQ yang berusaha mewujudkan kebaikan dalam membentuk karakter
anak, begitu pula dengan TPQ Al-Mukhlashin Surabaya yang terletak di
desa Kedungdoro ini, dalam mewujudkan karakter anak mereka
menggunakan ajaran islamiyah dalam kesehariannya.

Pertama, ustadz atau ustadzah melakukan proses belajar mengajar
pada anak untuk membaca Al-Qur’an dengan detail, terperinci dan
berulang-ulang. Dalam proses ini para pendidik TPQ Al-Mukhlashin

berkewajiban untuk mendidik dan membimbing anak dalam melancarkan

%0 Waston, Miftahudin Rois, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Psikologi Islam (Studi Pemikiran
Prof. DR Zakiyah Darajat)”, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 1, (2017). 31.
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bacaan Al-Qur’an dengan murottal mujawwad, dan makhraj huruf yang
benar. Jika sang anak belum mampu memenuhi kriteria tersebut, ustadz
atau ustadzah belum bisa memberikan nilai untuk menaikkannya pada
halaman yang lebih lanjut. Dalam hal ini santri dituntut atau dilatih
kesabarannya secara terus-menerus sehingga dapat terbentuknya karakter
sabar atau terkendalinya emosi santri meskipun berada diluar lingkungan
TPQ.

Kedua, santri diberikan hafalan surat-surat pendek atau juz amma
yang setiap minggunya setoran hafalan kepada kepala TPQ sehingga santri
lulus dan untuk melanjutkan tingkatan yang lebih tinggi tersebut harus
memiliki hafalan minimal juz amma. Jika santri melanggar atau tidak
setoran surat setiap minggunya, maka adanya punishment tersendiri berupa
denda Rp. 5000, yang nantinya uang ini digunakan untuk pembelian
hadiah berupa alat sekolah seperti buku, alat tulis, tas, tempat pensil
kepada anak yang berhasil mencapai hafalan juz amma sehingga dalam
proses ini, santri memiliki tanggung jawab terhadap pribadinya sesuai
dengan kesungguhan yang dimiliki masing-masing santri. Salah satu
ustadzah di TPQ Al-Mukhlashin mengungkapkan bahwasanya,

“kan tiap minggunya setoran surat ya mbak, kalau nggak setoran

dapet denda, nah nanti santri yang udah lulus punya hafalan juz

amma itu paling sedikit, nanti ada hadiahnya sendiri mbak”.**

Sesuai yang diungkapkan ustadzah tersebut bahwasanya jika santri

memiliki hafalan paling sedikit pada juz amma maka santri berhak

*! Wawancara dengan ustadzah Sita tanggal 14 Desember 2021.
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mendapat reward berupa hadiah, hal ini menjadi kekuatan tersendiri pada
anak untuk bersungguh-sungguh dan berpengaruh pada perilakunya untuk
bersemangat dalam menghafal surat-surat Al-Qur’an dan terbentuknya
karakter tanggung jawab pada diri sang anak. Berdasarkan hal tersebut,
timbulnya keagamaan pada anak berawal dari pembinaan, bimbingan atau
latihannya sejak dini, baik buruknya keagamaan seseorang tergantung
dengan pendidikannya sejak dini. Meskipun setiap anak yang terlahir,
sudah memiliki potensi keagamaan yang disebut fitrah, namun potensi
tersebut harus dikembangkan secara sempurna, melalui pelatihan,
bimbingan, pembinaan tersebut.

Ketiga, setiap anak yang terlambat dalam memasuki kelas akan
diberikan sanksi berupa hafalan do’a sehari-hari, namun jika terlambatnya
fatal atau disengaja tidak masuk kelas, maka santri diberi sanksi
pengetahuan  ke-indonesiaan  berupa ~membaca pancasila, atau
menyanyikan lagu wajib nasional seperti Indonesia raya, mengheningkan
cipta dan lain sebagainya.

“jadi kalo anak telat kurang dari 7 menit masih di ma’fu mbak

cuma disuruh baca do’a sehari-hari yang di bisa, tapi kalo ada anak

yang telat banget atau bahkan ketauan mbolos, disuruh baca
pancasila, nyanyi Indonesia raya gitu, soalnya anak milenial gini ya
mbak udah jarang banget hafal gitu-gitu, meskipun udah diajarkan

?eirztzlfglzah biasanya anak-anak itu lupa, kalo nggak di ulang-ulang

Berdasarkan hasil ungkapan kepala TPQ bahwasanya selain anak

dikenalkan tentang hal-hal terkait dengan Negaranya, anak dapat melatih

*2 Wawancara dengan Kepala TPQ ustadzah Lllik pada 14 Desember 2021.
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kedisiplinan mereka dan tidak mudah menyepelekan waktu sehingga
menumbuhkan karakter anak yang disiplin dalam hal apapun.

Berdasarkan hal diatas diperkuat denga pernyataan Yyang
diungkapkan oleh salah seorang santri bahwasanya.

“iya mbak, ustadz ustadzah disini kadang baik, kadang kejam kalo
anak-anak rame gitu dimarahin, tapi kalo saya nurut kok mbak”*

Hasil dari wawancara diatas seorang santri yang berusia 11 tahun
tersebut secara tidak langsung mengungkapkan bahwa ia mengakui adanya
ustadz dan ustadzah di TPQ Al-Mukhlashin yang terkadang memiliki
sikap yang baik dan keras terhadap seorang santri, namun hal tersebut
dilakukan untuk membentuk karakter seorang santri agar memiliki sikap
yang positif dan lebih baik lagi terutama dalam hal akhlag, meskipun
berada diluar lingkungan TPQ.

Jalaluddin berpendapat bahwasanya anak dilahirkan tidak sebagai
makhluk yang agamis, melainkan seperti makhluk lainnya. namun
pendapat lain menyebutkan bahwa anak dilahirkan telah membawa fitrah
keagamaan dan fungsinya dapat dijalankan melalui latihan bimbingan
sesuai dengan tahap perkembangan jiwa anak. Pengalaman-pengalaman
yang mereka terima dari lingkungannya yang kemudian terbentuk rasa

keberagaman pada diri seorang anak tersebut.**

*® Wawancara Bela selaku santri pada tanggal 13 Desember 2021
* Waston, Miftahudin Rois, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Psikologi Islam (Studi Pemikiran
Prof. DR Zakiyah Darajat)”, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 1, (2017). 31.
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D. Perubahan Karakter Anak Sebelum dan Sesudah Masuk TPQ Al-
Mukhlashin

Pendidikan karakter ialah sebuah usaha secara sadar untuk
mengembangkan sifat-sifat mulia kepada anak dengan cara menerapkan
nilai moral dan pengambilan keputusan dengan baik terhadap antar
manusia maupun terhadap Tuhan-nya. Pendidikan karakter merupakan
dasar untuk mendidik atau membimbing anak dalam membentuk manusia
yang memiliki kemampuan moral dan intelektual yang balance.*

Begitu juga dengan program pendidikan pasti harapan lembaga
adalah hasil yang sesuai dengan rencana. Hasil yang diperoleh di TPQ Al-
Mukhlashin dapat dikatakan cukup baik yang terlihat dari karakter santri
sebelum masuk TPQ dan sesudahnya, yakni seiring berjalannya waktu
semakin membaik, hal tersebut sesuai dengan diuangkapkan oleh salah
satu orang tua santri yakni.

“semenjak anak saya masuk di TPQ itu jadi lebih sopan, kayak

udah nggak berani sama orang tua dari segi bicaranya, mulai bisa

baca qur’an, terus sholatnya juga mulai tekun, pokonya banyak
perubahan mbak.”*°

Dari pemaparan data wawancara salah satu orang tua santri TPQ
Al-Mukhlashin tersebut bahwasanya keberhasilan peran ustadz dan
ustadzah dalam mendidik karakter anak untuk menjadi lebih baik, positif

dan lebih menghormati orang yang lebih tua. Subandi berpendapat

bahwasanya sebagian besar munculnya keagamaan pada anak, dalam diri

** Bagus Hendra, “Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Anak di TPQ As Salam Dusun
Prayan Desa Glonggong Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 57.

*¢ Wawancara dengan Ibu Isrofah selaku orang tua tanggal 15 Desember 2021
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setiap individu ada yang dinamakan religious instinct yang berarti, potensi
secara alamiah membawa manusia dalam Kkehidupan beragama.
Perkembangan ini dapat dipengaruhi oleh aspek kepribadian dan
lingkungannya, baik kognitif ataupun afektif.*’

Selain itu hal ini didukung oleh pernyataan salah satu ustadzah di
TPQ Al-Mukhlashin,

“dulu anak-anak disini pas baru masuk itu nggak bisa diem mbak,

yang jailin temennya, berantem, nakal, pokoknya makin kesini

makin membaik sih mbak.”*

Hal ini dapat dilihat bahwa sang anak memiliki perubahan secara
signifikan dan membawa pengaruh yang lebih baik, tentunya dalam hal
religius keagamaanya, sehingga mampu memiliki karakter yang positif
dalam diri anak tersebut.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari santri lainnya yang
mengungkapkan bahwa,

“aku seneng mbak ngaji di tpq disini, soalnya aku jadi punya temen

banyak, terus kata mamaku aku jadi pinter baca Qur’an, terus lebih

rajin sholat tpi kalo subuh jarang mbak soalnya masih ngantuk™*

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh santri berusia 12 tahun
tersebut bahwasanya orang tuanya mengakui adanya perubahan yang
signifikan dari perilaku keagamaan anak dirumah, mulai menunjukan

perkembangan-perkembangan yang lebih baik didalam diri anak tersebut,

selain itu ia mengakui bahwa adanya rasa kenyamanan dan kebahagiaan

*" Soni Samsu, “Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Masa Anak-Anak Menurut Jalaluddin dan
Zakiah Darajat”, Jurnal Tarbiyah al-Aulad, Vol 3, No. 1, (2018). 31.

*8 Wawancara dengan ustadzah Sita pada tanggal 14 Desember 2021.

* Wawancara dengan Aisyah selaku santri pada tanggal 13 Desember 2021.
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didalam dirinya semenjak menjadi salah satu santri dari TPQ Al-
Mukhlashin Surabaya. Hal yang seperti ini merupakan bukti bahwa ustadz
dan ustadzah yang terkait telah berhasil untuk menumbuhkan karakter
santri yang positif dan lebih baik lagi, sehingga membuat para santri
nyaman dan bahagia berada di lingkungan TPQ. Seperti yang diungkapkan
oleh ustadzah Nurul meskipun keadaan cuaca yang sedang hujan, beberapa
para santri tidak goyah untuk enggan masuk belajar mengaji di TPQ Al-
Mukhlashin, hal tersebut membuat para ustadzah untuk lebih semangat
mengajar mengajinya karena dengan melihat para santri yang rela datang
dengan keadaan basah kuyup demi menimba ilmu Al-Qur’an di TPQ Al-
Mukhlashin.>
Terkait dengan perubahan karakter sebelum dan sesudah masuk
TPQ Al-Mukhlashin salah satu ustadzah mengungkapkan bahwasanya,
“dulu anak-anak disini pas masuk kelas nggak mau salaman sama
ustadzahnya, mungkin masih anak-anak ya mbak belom tau, setiap
ada gurunya didepan gitu langsung lewat aja, tapi yang kayak gitu
mungkin wajar ya mbak soalnya masih anak-anak mungkin sekitar
5-6 tahunan, terus seiring berjalannya waktu kita sering nasehati
baik-baik, akhirnya lebih ngerti sih mbak, mulai mau salaman cium
hidung gitu”>*
Sesuai dengan pernyataan diatas, bahwasanya anak-anak perlu
yang dinamakan bimbingan dari orang tua maupun seorang pendidik untuk
mencapai karakter atau perilaku yang baik, maka perlunya pengajaran

sejak dini agar ketika anak sudah menjapai proses pendewasan ia memiliki

sikap sopan santun, menghormati yang lebih tua dan juga memiliki akhlaq

%0 Wawancara dengan ustadzah Nurul pada tanggal 14 Desember 2021
5! Wawancara dengan ustadzah Ummah pada tanggal 14 Desember 2021
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dan budi pekerti yang baik. Maka dari itu, timbulnya keagamaan pada
anak berawal dari pembinaan, bimbingan atau latihannya sejak dini, baik
buruknya keagamaan seseorang tergantung dengan pendidikannya sejak
dini. Meskipun setiap anak yang terlahir, sudah memiliki potensi
keagamaan yang disebut fitrah, namun potensi tersebut harus
dikembangkan secara sempurna, melalui pelatihan, bimbingan, pembinaan
yang dilakukan dalam kehidupan kesehariannya tersebut.

Uraian diatas telah banyak dijelaskan mengenai membentuk nilai
multicultural terhadap karakter santri yang mana sangat bermanfaat untuk
beragamnya budaya, etnik, ras, suku maupun agama dan kehidupan
bermasyarakat kita. Pemaparan diatas juga memberikan stimulus dan spirit
bagi lembaga pendidikan nasional formal maupun non formal yang
sebagai upaya untuk menanamkan sikap dan perilaku terhadap santri untik
dapat menghormati orang yang berbeda, baik budaya, agama dan lain-lain.
melalui pembentukan nilai multukultural terhadap karakter santri di TPQ
menjadi sebuah penyadaran diri dan pelatihan bagi generasi penerus
bangsa saat ini untuk menerima perbedaan budaya, agama, etnis, warna
kulit, pendapat dan perbedaan lainnya untuk menciptakan kehidupan yang

damai.
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BAB IV

NILAI MULTIKULTURAL PADA ANAK TPQ AL-
MUKHLASHIN SURABAYA

A. Penerapan Internalisasi Nilai Multikultural Pada TPQ Al-
Mukhlashin

Multikulturalisme ialah sebuah istilah yang dipergunakan oleh
pandangan manusia mengenai keragaman kehidupan di dunia, maupun
kebijakan kebudayaan yang mengarahkan kepada penerimaan realitas
keragaman, dan berbagai macam budaya atau yang disebut multicultural di
kehidupan bermasyarakat, yang berkaitan dengan nilai-nilai, sistem,
kebiasaan, politik, dan budaya yang mereka ikuti. Masyarakat yang
multicultural ialah yang terdiri dari berbagai macam komunitas budaya
yang memiliki kelebihan masing-masing, dan juga memiliki perbedaan
konsepsi dalam bentuk arti, nilai, adat, sejarah, kebiasaan, maupun bentuk
organisasi sosial.>?

Hal yang menarik di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya dalam proses
penerapan nilai multicultural ialah adanya kajian kitab kuning, seperti
halnya pondok pesantren mereka memiliki metode pengajaran sendiri
dalam proses mengajar kitab kuning tersebut, berikut adalah pernyataan
kepala TPQ sebagai pendukungnya,

“disini itu ada kajian kitab kuning mbak, nah setiap pengajaran

menggunakan bahasa jawa, istilahnya nguri-nguri boso jowo lah
mbak biar anak-anak itu nggak lupa akan kebudayaannya. Jadi

52 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multicultural: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya dengan
Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal Addin, VVol. 7, No. 1, (2013). 134.

50



setiap anak yang khotam Al-Qur’an akan naik ke kelas tahfidz

yang ada kajian kitab kuning jadi sambil menghafal Qur’an. Kami

menerapkan hal seperti itu ya mbak karena kebanyakan TPQ kalau

anak sudah khotam udah lulus gitu aja, soalnya kebanyakan anak

lupa Qur’an nya nggak dibaca™®

Pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwasanya TPQ AL-
Mukhlashin menerapkan menghafal Al-Qur’an sebagai dasar agar santri
tidak melupakan Al-Qur’an nya setelah khotam, hal yang menjadi
perhatian ialah santri tidak hanya dituntut untuk hafal Qur’an melainkan
juga dapat membaca kitab kuning, mereka memiliki program pengajaran
kitab kuning agar para santri dapat melestarikan budaya jawa sejak dini
agar kecintaanya terhadap budaya jawa semakin meningkat. Hal yang
seperti ini terlihat jelas bahwasanya menurut James A. Banks yakni
dimensi pendidikan multicultural salah satunya yang dinamakan Prejudice
Reduction, yakni memfokuskan terhadap karakter dan nilai budaya anak
didik yang kemudian para guru dapat menciptakan pembaruan dalam
pembelajaran.>* Sehingga ustadz yang mengajar kitab kuning di TPQ Al-
Mukhlashin  mengetahui bagaimana cara mendidik dalam hal nilai
multicultural yang mengarah pada kebudayaan tersampaikan dengan baik
kepada santri yang juga harus dapat menjaga kelestarian kebudayaannya
dengan cara menggunakan bahasa jawa dalam proses mengajarkannya.

Selain itu juga didalam sejarah, budaya pesantren yang menjadi

sastra keagamaan kitab kuning bukan hanya menjadi jantung orientasi

53 Wawancara dengan Kepala TPQ ustadzah Lllik tanggal 14 Desember 2021.

5 Mohammad Bahrul Ulum, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik” (Tesis Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 68.
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studi, melainkan sistem nilai yang terbentuk dan beragam paham serta
praktik keagamaan komunitas pesantren dan masyarakat muslim, maka
TPQ Al-Mukhlashin menginginkan adanya program kajian kitab kuning
ini menjadikan santri untuk tidak terpengaruh oleh budaya kearab-araban
seperti cara bertutur kata (ana, antum, ukthi, akhi), cara berpakaian,
berjenggot, maupun cara bersikap.

Dibutuhkannya kompetensi pada konteks wawasan kebangsaan
yang membantu semua bentuk aneka ragam budaya bangsa kita agar
melahirkan karakter atau pribadi santri yang menumbuhkan nilai-nilai
keberagaman budaya. Kompetensi yang seperti ini akan dapat
meminimalisisr gesekan sosial yang terjadi di wilayah Indonesia.

“santri disini tidak hanya bisa membaca kitab kuning tapi juga bisa
praktek, hafal dalil-dalil, trus juga paham akan perbedaan madzab

satu dengan yang lain, kan pasti kalau penetapan hukum figih gitu

ya mbak ada perbedaan pendapat™

Dalam hal perbedaan pendapat mengenai adanya penetapan figih
didalam kitab kuning merupakan salah satu nilai yang tercermin pada
multikulturalisme, salah satu kitab kuning mengenai hukum yang
diajarkan pada TPQ Al-Mukhlashin ialah fikih mugaranatu al-madzahib
yang mana Kkitab ini berisi pandangan-pandangan para ulama yang
tentunya memiliki perbedaan dengan membandingkan dalil yang
dipergunakan dalam menetapkan suatu hukum. Dengan begitu adanya dalil

atau pendapat para ulama mempermudah masyarakat untuk menggunakan

% Wawancara dengan Kepala TPQ ustadzah Lllik tanggal 14 Desember 2021.
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dalam menentukan suatu hukum.>® Hal yang seperti ini dibangun dalam
bentuk komparatif melahirkan sebuah penghormatan kepada perbedaan
argumentasi dan sebuah pilihan. Dan tidak lain pada dasarnya hal ini
terkandung nilai-nilai multicultural, santri diajarkan untuk belajar wacana
lintas madzhab, maka santri tidak mudah langsung terkejut terhadap
sesuatu hal yang berbeda.
“dulu saya berpikiran buat nggak mau berteman dengan non-
muslim, kan sekolah saya masuk MI nah kan otomatis Islam
semua, tapi tetangga saya ada yang non-muslim, tapi semenjak
masuk disini dan paham akan perbedaan mulai kayak kalo ketemu
nyapa duluan, ngobrol gitu™>’
’kalo saya dulu SD di Negeri, ya ada yang agamanya Kristen, tapi
kayak nggak deket banget gitu mbak, kan biasanya orang-orang
Kristen pinter-pinter, jadi ada rasa iri gitu didalam hati saya. Tapi
semakin kesini mulai paham lah mbak kalo perbedaan itu bukan
menjadi hal pen‘[ing”58
Sesuai pernyataan diatas kedua santri yang berusia belasan tahun,
dahulu ia bersikap acuh tak acuh terhadap perbedaan, namun seiring
berjalannya waktu ia mulai menunjukkan perubahannya dengan menerima
semua akan perbedaan, karena pada kenyataannya perbedaan merupakan
fitrah yang berasal dari Tuhan. Sejatinya, pemahaman plural telah
ditetapkan oleh Islam yang telah diletakkan pada konsep serta doktrin
rahmatan lil-alamin. Selaku ajaran yang normative, yang mana

menghargai dimensi pluralis multicultural, umat muslim berkewajiban

untuk menjadi juru damai yang memberikan penjagaan perdamaian dan

% Afwah Mumtazah, “Kajian Multikulturalisme dalam Kitab Kuning”, Institut Studi Islam
Fahmina (ISIF), Vol. 1, No. 1, (2019). 11-12.

>’ Wawancara Rahmat selaku santri pada tanggal 13 Desember 2021

*® Wawancara Adriyan selaku santri pada tanggal 13 Desember 2021
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kerukunan di kehidupan bermasyarakat hal ini tertuang dalam QS

Annisa:114 sebagai berikut,

Ea3 W) G E3a) 3 cagiaa 3l ABaiay jal G ¥ asdl G S G A Y

e 1331 45530 Cipd ) i 1A 2l 0

Artinya: “tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,

kecuali bisikan bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi

sedekah, aau berbuat ma’ruf atau mengadakan perdamaian diantara

manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang
besar”

Ayat diatas memiliki kejelasan untuk berdamai dengan tidak
membatasinya, atau tidak berlaku untuk satu iaman saja, melainkan dalam
konteksnya ialah semua manusia tidak membatasi meskipun berasal dari
agama manapun, atau budaya manapun, keberagaman merupakan fitrah
dan sunatullah.>® Hal tersebut juga tertuang kedalam QS Hud:118 berikut,

GAEAA (3313 ¥y Basly Aaf i gesd &) L 3y
Artinya: “dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia
umat yang satu”

Ayat diatas menjelaskan bagaimana dasar kemajemukan didalam
batas pengakuan, disisi lain islam memunculkan dan melibatkan unsur
kritis pluralism, pengakuan dan hubunganya dengan lain agama. Dalam

pemikirannya Islam sangat memuliakan kehormatan dan kebebasan serta

%9 Afwah Mumtazah, “Kajian Multikulturalisme dalam Kitab Kuning”, Institut Studi Islam
Fahmina (ISIF), Vol. 1, No. 1, (2019). 13.
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keterbukaan. Islam pada ujungnya memasuki komunikasi antar bangsa
atau yang disebut bersosialisasi yang tinggi akan kemajemukan dengan
perilaku yang wajar. Pemikiran yang terbuka serta ketidakadanya
prasangka dalam Al-Qur’an, pada dasarnya Islam menjadi rahmat bagi
seluruh alam, yang mana memuat nilai-nilai multicultural yakni, al-
sawiyah, al- ‘adalah, al-hurriyah dan tasamuh.

Maka dari itu kajian kitab kuning memberikan peluang bagi nilai-
nilai multikultural terutama pada cara penyampaiannya dengan
menggunakan bahasa jawa yang kental akan budayanya, selanjutnya
adanya wacana atau konten perbedaan argumentasi yang beragam yakni
mengenai perbedaan lintas madzhab yang menjadikan penghormatan
sebagai bentuk nilai-nilai multicultural. Sehingga dengan adanya ini para
santri tidak mudah terjebak oleh isu-isu radikalisme yang saat ini
merajalela yang mana sebagai umat muslim Indonesia memiliki kewajiban
untuk melestarikan budaya-budaya yang ada, maka pentingnya kajian
kitab kuning yang mengarah pada nilai multicultural terhadap anak usia
dini yang menjadi penerus bangsa Indonesia.

Penerapan multicultural di TPQ Al-Mukhlashin tidak hanya pada
tingkatan tahfidz melainkan juga tingkat dasar yang mana sudah
disebutkan diatas bahwasanya setiap santri yang terlambat dalam
memasuki kelas akan diberikan sanksi berupa hafalan do’a sehari-hari,
namun jika terlambatnya fatal atau disengaja tidak masuk kelas, maka

santri diberi sanksi pengetahuan ke-indonesiaan berupa membaca
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pancasila, atau menyanyikan lagu wajib nasional seperti Indonesia raya,
mengheningkan cipta dan lain sebagainya. Hal yang seperti ini merupakan
sebuah konten yang masuk pada nilai-nilai multicultural yang mana TPQ
Al-Mukhlashin ini berusaha melestarikan budaya Indonesia melalui lagu
wajib nasional maupun pembacaan pancasila. Maka tidak dapat dipungkiri
bahwa TPQ Al-Mukhlashin selalu mengarahkan santri-santrinya untuk
tidak mudah terpengaruh dengan kefanatikan pada agama Islam, bahwa
terdapat perbedaan-perbedaan diluar sana yang harus dihormati, dihargai
dan ditoleransi keberadaanya.

Selain dari pada itu, seluruh pengurus yang ada di TPQ Al-
Mukhlashin Surabaya mengakui bahwa menerima santri dari semua
kalangan mulai dari suku, etnis, budaya, dan warna kulit sekalipun, karena
mereka tidak menjadikan hal tersebut sebuah urgenitas selama memiliki
keimanan yang sama yakni agama Islam. Hal tersebut sebuah bukti bahwa
sejatinya santri-santri di TPQ Al-Mukhlashin selalu diarahkan pada nilai-
nilai multicultural, meskipun secara tidak terdapat ajaran berupa materi
seperti adanya di sekolah maupun di pondok pesantren, melainkan ia
selalu mengajarkan dan menanamkan para santrinya untuk saling
menghormati, menghargai dan melesteraikan meskipun berasal dari suku,

ras, budaya manapun.
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Sehingga dengan adanya tersebut multikulturalisme secara inti
ialah sebuah paham atau aliran tentang budaya yang plural.® Selain itu
dalam istilah mendalam, multikulturalisme ialah tidak hanya pengakuan
terhadap budaya atau kultur yang bermacam-macam, akan tetapi
pengakuan yang terdapat pada implikasi politik, sosial, ekonomi dan lain-
lain. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, multikulturalisme
lebih kepada gejala yang ada pada seseorang atau suatu masyarakat yang
di ketahui oleh pembiasaan-pembiasaan yang melebihi satu kebudayaan.

Multikulturalisme ialah sebuah istilah yang dipergunakan oleh
pandangan manusia mengenai keragaman kehidupan di dunia, maupun
kebijakan kebudayaan yang mengarahkan kepada penerimaan realitas
keragaman, dan berbagai macam budaya atau yang disebut multicultural di
kehidupan bermasyarakat, yang berkaitan dengan nilai-nilai, sistem,
kebiasaan, politik, dan budaya yang mereka ikuti.

TPQ Al-Mukhlashin merupakan wadah belajar ilmu Al-Qur’an
yang memiliki daya tarik tersendiri dibanding TPQ-TPQ lainnya,
bagaimana tidak, mereka selalu mengedepankan karakter atau sikap yang
positif dan baik bagi santri-santri, terlihat pada misi mereka yakni (anak
bisa berbudi pekerti baik sejak usia dini). Sehingga santri tidak hanya
dituntut untuk dapat membaca Al-Qur’an saja, melainkan karakter yang
sopan santun juga diterapkan pada TPQ ini. Dalam menunjang karakter

santri, para tenaga pendidik memiliki program kelas tahfidz yang mana

% Drs. Yaya Suryana, M.Ag, Pendidikan Multikultural Suatu: Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 99.
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didalamnya terdapat kajian kitab kuning, hal tersebut juga terdapat di
dalam misi TPQ Al-Mukhlashin yang mana (anak bisa membaca Kitab
Kuning) dibalik santri yang pintar membaca Kkitab kuning, didalam
terdapat nilai-nilai multicultural yang tentunya mempengaruhi sikap dan
karakter anak diluar lingkungan TPQ. Disisi lain juga dalam membimbing
karakter anak yang baik dan positif, mereka menerapkan punishment
terhadap santri yang melanggar aturan TPQ seperti sengaja tidak masuk
kelas, membuat gaduh didalam kelas, tidak setoran hafalan, dan juga

terlambat masuk kelas.

Hal ini merupakan upaya yang dilakukan oleh para ustadz dan
ustadzah untuk dapat menghasilkaan karakter atau sikap yang lebih baik
kedepannya, dan karakter yang terbentuk diharapkan untuk mampu
tertanam dalam diri seorang santri sehingga terbawa sampai ia dewasa
bahkan tua sekalipun. Sejatinya TPQ Al-Mukhlashin selain membentuk
karakter sopan santun, disiplin, tanggung jawab dan juga akhlaq yang baik
terkandung nilai-nilai multicultural didalamnya. seperti yang dinyatakan

oleh salah satu santri yakni,

“ustadzah mesti bilang kalo ada temannya kesusahan di sekolah
apa di rumah gitu walaupun beda agama tetep dibantu ya jangan
dibully, gitu”®

Hal diatas membuktikan bahwa sikap toleransi juga ditanamkan
pada diri sang santri, yang mana meskipun dalam kehidupan

bermasyarakat kita memiliki berbagai perbedaan yang ada mulai dari

81 Wawancara Bela selaku santri pada tanggal 13 Desember 2022
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budaya, agama, etnis dan warna kulit sekalipun. Toleransi berkaitan yang
sangat erat dengan hal perbedaan, yang mana toleransi memiliki arti
sebagai kesanggupan untuk menghormati dalam hal sifat, keyakinan
maupun perilaku dalam diri orang lain. Toleransi dipahami juga sebagai
sikap atau sifat menghargai, membiarkan, maupun memperbolehkan
pandangan orang lain yang bertolak belakang dengan pandangan yang kita
miliki. Demikian pula agama Islam mengajarkan seluruh umat manusia
untuk saling mengenal dan menghormati pada konteks sosial. Hal ini

terkandung dalam QS Al-Hujurat:13.%

TPQ secara umum merupakan Taman Pendidikan Al-Qur’an yang
mana suatu pranata non formal yang bertujuan untuk menghilangkan
kebutaan membaca dan menulis Al-Qur’an berdasarkan keutamaan visinya
yakni memperkenalkan dasar islamiyah serta pengalaman kehidupan
beragama islam kepada anak didiknya. Dalam pembentukan karakter santri
di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya didasari dengan nilai-nilai multicultural
yang mana hal ini menjadi ciri khas tersendiri bagi TPQ untuk mendapat

karakter dan akhlaq yang baik untuk santri-santrinya.

Setiap usaha dengan niatan yang baik tidak seterusnya berjalan
dengan sempurna atau sesuai dengan harapan yang kita inginkan, dan pasti
memiliki pasang surut dalam menjalaninya oleh sebab itu, munculnya

problem yang ada baik dari internal ataupun eksternal. Dalam proses

62 Mohammad Bahrul Ulum, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik” (Tesis Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 68.

59



pembentukan karakter santri yang memiliki nilai multicultural pasti tidak
lepas dari faktor pendukung dan penghambat berikut adalah penjelasan

dari kepala TPQ Al-Mukhlashin Surabaya

“pendukungnya ya Negara Indonesia mbak, yang mana memiliki
berbagai perbedaan, budaya, agama, suku, terus juga semakin
kesini kan banyak orang-orang teroris, hih ngeri mbak”®?

Hal diatas membuktikan bahwa faktor pendukung pembentukan
nilai multicultural terhadap karakter santri ialah dimana Indonesia
merupakan Negara yang majemuk yang telah memiliki beragam budaya,
suku, agama dan juga adanya oknum Islam yang memiliki kefanatikan
dalam beragama, sehingga timbulnya teroris dan radikalisme di Indonesia.
Kelompok radikalisme sangat yakin bahwa hukum yang ditetapkan oleh
Allah dapat membuat kehidupan di dunia akan menjadi sempurna, seperti
dalam tatanan Negara politik, sosial dan budaya. Selain itu kelompok ini
memahami ayat Al-Qur’an hanya berdasarkan tekstualis atau harfiyah saja,
tanpa tahu sebab-sebab diturunnkanya ayat tersebut. Berdasarkan hal ini,
bahwasanya kelompok puritan atau radikal, merasa bahwa dirinya lah
yang superior dan mengangap bahwa mereka adalah tentara Allah. Karena
Indonesia ini termasuk Negara yang memiliki beragam suku, ras, budaya,
dan khususnya agama, maka kelompok-kelompok seperti ini harus
dimusnahkan dimuka bumi terutama di Negara Indonesia.

Kemudian faktor penghambat pembentukan nilai multicultural

terhadap karakter santri juga diungkapkan oleh kepala TPQ juga yakni,

83 Wawancara dengan Kepala TPQ ustadzah Lllik tanggal 14 Desember 2021.
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“kalo penghambatnya dari lingkungan luar sini, kan kita nggak tau
mbak temennya anak-anak kayak apa, terus juga hp sekarang
makin canggih apalagi game, sosial media juga kalo anak-anak
kelas tahfidz kan udah gedhe ya mbak, punya instagram, facebook
apalagi dakwah-dakwah saat ini nggak bisa dipertanggung
jawabkan, takutnya langsung diterima gitu aja, terus juga anak-
anak mesti rame sendiri kalo ustadzah lagi ngajar”
Dari pernyataan diatas bahwa pembentukan nilai multicultural terhadap
karakter santri dibuktikan adanya pengaruh lingkungan luar TPQ, yang
mana para ustadz-ustadzah tidak mengetahuinya, pergaulan diluar para
santri positif ataupun justru malah negative. Selain itu juga santri pada
tingkat dasar, menurut ustadzah ialah terpengaruh dengan handphone,
yang didalamnya terdapat game, dan santri ramai ketika proses belajar
mengajar berlangsung, hal tersebut menjadi sebuah hambatan bagi ustadz-
ustadzah yang notabennya sebagai pendidik yang membentuk karakter dan
akhlaq yang baik pada diri para santri. Kemudian pada tingkat tahfidz,
dalam hambatannya untuk membentuk karakter santri yang multicultural
terletak pada sosial media yang dimiliki oleh santri, yang mana
didalamnya tersebar dakwah-dakwah yang tidak dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Sesuai dengan hal tersebut, dalam mengatasinya sesuai apa yang
disebut sebagai faktor penghambat dalam membentuk nilai multicultural
terhadap santri, peneliti menganalisis bahwasanya sesuai yang telah
disampaikan oleh santri TPQ vyaitu para ustadz dan ustadzah selalu

memberikan nasehat seperti mengenai saling toleransi, menghargai

sesama, menghormati segala hal yang berbeda dan lain-lain. Meskipun

61



tersebut termasuk kedalam hal kecil yang disampaikan oleh ustadz-
ustadzah, namun membawa pengaruh besar terhadap pembentukan
karakter santri untuk kedepannya.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa,
peran tenaga pendidik membawa pengaruh yang sangat besar dalam
menunjang pembentukan nilai multicultural terhadap karakter anak. Yang
mana para pendidik harus mampu berperan aktif dalam proses
pembentukan dan mampu memunculkan karakter nilai positif didalam diri
sang anak. Selain dari peran aktif para pendidik di TPQ Al-Mukhlashin
Surabaya juga terdapat faktor pendukung dari ekternal, yang mana Negara
kita tercinta ini pada kenyataannya memiliki berbagai macam budaya,
suku dan agama, dalam hal ini menjadi faktor pendukung bagi para
pendidik untuk terus semangat dalam menyampaikan nilai-nilai
multicultural, sehingga mampu dan dapat membentuk karakter anak yang
positif dengan cara menghormati dan menghargai terhadap sesama
manusia.

Selain faktor pendukung, berikut adalah analisis peneliti untuk
faktor penghambat dalam membentuk nilai multicultural terhadap karakter
anak yakni datang dari ekternal. Pertama, pengaruh diluar lingkungan
TPQ dan pergaulan anak, yang mana para tenaga pendidik tidak
mengetahui keberadaan anak ketika diluar lingkungan TPQ, apakah
pergaulannya positif atau justru mengarah pada negative, secara pasti

waktu anak ketika diluar lingkungan TPQ lebih banyak dibandingkan

62



ketika ia berada didalam TPQ. Maka hal tersebut menjadi penghambat
bagi para pendidik untuk membentuk karakter anak yang memiliki nilai
multicultural. Kedua, pengaruh handphone yang seiring berkembangnya
zaman semakin canggih. Untuk kelas tingkat dasar, game adalah sesuatu
penghambat bagi pembentukan karakter, sedangkan untuk kelas tingkat
tahfidz yang menjadi hambatan ialah sosial media yang banyak dakwah
dalil-dalil palsu yang tidak dapat dipertanggung jawabkan. Maka dalam
mengatasinya para tenaga pendidik TPQ Al-Mukhlashin Surabaya selalu
menyelipkan nasehat-nasehat tentang menghargai perbedaan. Ketiga,
kurangnya kesadaran anak, betapa pentingnya nilai multicultural sebagai
pembentukan karakter untuk masa yang akan datang, sehingga anak-anak
ramai, mengobrol sendiri dengan temannya, dan bermain ketika proses

belajar mengajar berlangsung.

. Tinjauan BF. Skinner Terhadap Perilaku Anak TPQ dalam

Pembentukan Karakter yang Memiliki Nilai Multikultural

Peran seorang tenaga pendidik menjadi penting yang akan
membentuk karakter yang memiliki nilai multicultural pada anak, dimana
salah satu alternative bagi tenaga pendidik untuk menanamkan dan
meningkatkan sikap toleransi paling utama pada anak. Nilai multicultural
sebagai upaya menggagas serta menginterpretasikan arti kultural saat ini,
tidak hanya kultural dimaksud kedaerahan saja, tetapi pula perilaku atau
sikap serta aksi yang harus dimengerti sebagai perbandingan yang

dihormati asal tidak menyimpang dari tatanan Pancasila, UUD 1945 dan
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ajaran Islam. Berikut adalah tinjauan BF. Skinner terhadap perilaku anak

di TPQ Al-Mukhlashin dalam pembentukan karakter yang memiliki nilai

multicultural:

1. Religius

TPQ Al-Mukhlashin Surabaya salah satu bentuk usahanya ialah
menciptakan generasi Qur’ani yakni generasi yang mempunyai
komitmen atau kewajiban kepada Al-Qur’an sebagai akar tingkah
laku, pijakan kehidupan serta sebagai rujukan atas berbagai
permasalahan. Santri TPQ Al-Mukhlashin  memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi dibanding sebelumnya, yang mana ketika
anak sedang berada dirumah, telah menunjukan perubahan-
perubahannya mulai dari rajin beribadah, lancar membaca Qur’an
dan mulai menunjukkan sikap-sikap religius lainnya. Menurut BF.
Skinner hal seperti ini dinamakan operant conditioning, yang mana
Skinner telah melakukan penelitian yang berfokus pada tingkah
laku dan dampaknya untuk menghasilkan perubahan dalam
peluang tingkah laku yang akan diulang-ulang. Maka dari itu, teori
belajar menurut pandangan Skinner ialah proses keadaan
perubahan tingkah laku berupa hasil belajar, yang melalui proses
penguatan tingkah laku baru yang disebut operant conditioning
(pembiasaan perilaku respon).

2. Sopan dan santun
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Kesopanan yang ditunjukkan oleh santri tidak perlu
diragukan lagi, yang mana setiap santri telah menunjukkan
perubahan-perubahannya. Menurut ustadzah, santri yang dahulu
belum tahu tentang kesopanan karena masih dibawah 5 tahun,
kemudian diajarkan secara perlahan-lahan dan berulang-ulang
seperti contoh, jika masuk kelas salaman dengan ustadzah, ketika
lewat didepan orang tua mengatakan permisi dan lain sebagainya.
Menurut Montessori anak usia 3-6 tahun mulai dapat dipengaruhi
dan didekati dalam keadaan tertentu, karena memiliki dilihat
bahwa anak menjadi lebih menyendiri (individual) dan telah
memiliki kecerdasan untuk masuk sekolah serta memiliki berbagai
macam kosakata sehingga lancar dalam berbicara. Sedangkan
Menurut Subandi hal yang seperti ini, merupakan ajaran yang
disampaikan oleh anak-anak yang diperoleh melalui orang dewasa,
sangat mudah untuk diterima, meskipun belum sepenuhnya mereka
sadar manfaat ajaran yang diterimanya. Selain itu dalam tinjuan
Skinner hal tersebut dinamakan reflexive response adalah respon
yang dimunculkan oleh stimulus-stimulus tertentu, dengan kata
lain, stimulus mendahului respon yang ditimbulkan.

Kedisiplinan

Selain sopan dan santun, peran tenaga pendidik TPQ Al-

Mukhlashin  juga berusaha untuk menumbuhkan karakter

kedisiplinan melalui santri yang terlambat masuk atau ketahuan
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sengaja tidak masuk kelas, yang mana mereka diberikan
punishment berupa membaca do’a sehari-hari, namun jika
terlambatnya fatal diperintahkan untuk membaca pancasila maupun
menyanyikan lagu wajib Indonesia. Hal seperti ini menurut BF.
Skinner dinamakan instrumental respose adalah respon yang
muncul dan berkembang dan diikuti oleh stimulus tertentu yang
disebut reinforcing stimuli or reinforce, yang dimaksud adalah
stimulus tersebut memperkuat respon yang telah dilakukan oleh
suatu (organisme). Penguatan yang dimaksud ialah penguatan
negative yaitu berakibat pada tingkah laku berkurang dan bisa jadi
menghilang, dengan kata lain penguatan yang mendidik murid
untuk menghindar respon karena tidak ada kepuasan yang
diperoleh.
. Tanggung Jawab

Santri TPQ Al-Mukhlashin tidak heran jika memiliki
karakter yang tanggung jawab, yang mana TPQ memiliki program
hafalah juz amma setiap minggunya, namun jika santri tidak
setoran maka terkena denda Rp. 5000 yang nantinya hasil dari
denda-denda santri dibelikan hadiah berupa alat-alat sekolah untuk
santri yang berhasil hafal juz amma ketika sudah menyelesaikan
tingkat diniyah dan dasar. Maka hal seperti ini menurut BF.
Skinner merupakan penguatan, baginya ada dua macam yaitu:

e Penguatan positif
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Penguatan positif ialah yang dapat meningkatan kejadian
pengulangan perilaku, atau dengan kata lain penguatan ini
berupa rangsangan yang semakin kuat dan dapat berakibat pada
respon yang baik. Hal ini dapat berbentuk hadiah (barang,
makanan atau kado lainnya), perilaku (tepuk tangan,
tersenyum, mengacungkan jempol dll), penghargaan (memberi
nilai A, adanya peringkat, nilai tinggi, dll).

e Penguatan negative

Penguatan negative ialah penguatan yang berakibat pada
tingkah laku berkurang dan bisa jadi menghilang, dengan kata
lain penguatan yang mendidik murid untuk menghindar respon
karena tidak ada kepuasan yang diperoleh. Seperti menunda
atau tidak memberikan penghargaan, memberi tugas tambahan
atau memperlihatkan tingkah laku yang tidak suka
(menggerutu, menggeleng, kecewa, mengkerutkan kening dll).
Skinner telah mengungkapkan bahwasanya karakter ialah hasil
dari latihan yang diselipkan dengan ganjaran atau reward dan

hukuman punishment.

Perilaku manusia terbentuk melalui stimulus dan respon. Dan

perilaku dapat terbentuk oleh dua unsur yang disebut reflek.

Perasaan yang nyaman didalam melaksanakan suatu hal yang dapat

menjadikan seseorang melaksanakan tindakan tersebut secara

berulang kali sehingga menjadikan suatu hal perilaku refelek.

67



Sedangkan perasaan yang tidak nyaman yang muncul akibat
melaksanakan suatu tindakan dapat menjadikan seseorang

menjauhi atau dapat meninggalkan tindakan tersebut

. Toleransi

Tidak hanya membentuk generasi Qur’ani saja pada TPQ
Al-Mukhlashin Surabaya, melainkan mereka memiliki program
kelas tahfidz yang didalamnya terdapat kajian kitab kuning yang
dapat membentuk karakter santri yang memiliki nilai multicultural
dan juga toleransi. Bagaimana tidak kajian Kkitab kuning yang
diajarkan salah satunya ialah mengenai perbedaan madhzab, selain
itu juga dalam proses belajar mengajarnya menggunakan bahasa
jawa, hal ini menunjang santri untuk dapat memiliki karakter
berupa nilai multicultural. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
James A Banks hal tersebut masuk kedalam nilai multikultural
dengan dimensi The Knowledge Constructon Process, yakni
mengarahkan anak didiknya dalam proses pemahaman,
penyelidikan, dan penentuan yang mengkaitkan penerimaannya
dalam hal budaya dari bermacam-macam cover sudut pandang
yang kemudian diciptakan komposisi pengetahuan baru. Maka
tidak heran perubahan itu terjadi pada santri TPQ Al-Mukhlashin,
yang dulunya memiliki sikap acuh tak acuh terhadap perbedaan,
kini mulai dapat menerima segala hal yang berkaitan dengan

perbedaan, karena hal tersebut merupakan fitrah yang datangnya
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dari Tuhan. Menurut BF. Skinner perubahan yang terjadi
dinamakan operant conditioning, yang mana Skinner telah
melakukan penelitian yang berfokus pada tingkah laku dan
dampaknya untuk menghasilkan perubahan dalam peluang tingkah
laku yang akan diulang-ulang. Maka dari itu, teori belajar menurut
pandangan Skinner ialah proses keadaan perubahan tingkah laku
berupa hasil belajar, yang melalui proses penguatan tingkah laku
baru yang disebut operant conditioning (pembiasaan perilaku

respon).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah banyak dijelaskan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut,

Peran tenaga pendidik di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya dalam
membentuk karakter yang multicultural terlihat bahwa mereka sangat
antusias dan ikhlas dalam menjalaninya, karena mereka tidak hanya
memiliki visi dan misi untuk mencetak generasi yang Qur’ani melainkan
juga berusaha membentuk karakter anak yang memiliki nilai multicultural
melalui kajian kitab kuning, melestarikan budaya jawa, menyempilkan
nasehat betapa pentingnya bertoleransi beragama dan juga memberikan
wawasan ke-Indonesiaan melalui pancasila dan lagu wajib Indonesia.

Perubahan karakter anak sebelum dan sesudah masuk di TPQ Al-
Mukhlashin Surabaya tampak terlihat jelas, yang mana mereka lebih
menunjukkan karakter sopan dan santun, disiplin waktu, tanggung jawab,
memiliki nilai toleransi yang tinggi. Sedangkan untuk perilaku
keagamaanya, mereka mengalami perubahan pada tingkat religiusitasnya
mulai dari beribadah dengan rajin sampai murojaah Al-Qur’an setiap
harinya. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan para tenaga pendidik
TPQ Al-Mukhlashin dalam membentuk karakter anak yang memiliki sikap
postif dan lebih baik lagi kedepannya. Faktor pendukung dalam penerapan

internalisasi nilai multikultural pada karakter anak di TPQ AL-Mukhlashin
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Surabaya ialah Negara tercinta yakni Indonesia memiliki beragam suku,
ras, budaya, agama, dan warna kulit sekalipun, hal tersebut sebagai faktor
pendukung bagi tenaga pendidik TPQ Al-Mukhlashin, yang mana menurut
mereka harus dijaga karena perbedaan merupakan fitrah dari Tuhan YME.
Kemudian faktor penghambat dalam penerapan internalisasi nilai
multikultural pada karakter anak di TPQ AL-Mukhlashin Surabaya dapat
datang dari internal, yakni anak membuat gaduh ketika proses belajar
mengajar berlagsung sedangkan yang datang dari eksternal yang mana
anak-anak terpengaruh oleh lingkungan luar dan juga mudah terpengaruh
oleh HP, dimana HP tersebut dapat memberikan dampak negative untuk

anak-anak yang salah dalam penggunaanya.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh nilai
multicultural terhadap pembentukan karakter anak di TPQ Al-Mukhlashin
Surabaya, maka peneliti memberikan saran sebagai pertimbangan bagi
pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Bagi seluruh pengurus yang ada di TPQ Al-Mukhlashin Surabaya
untuk dapat terus meningkatkan inovasi mengenai nilai-nilai
multicultural terhadap anak, sehingga anak menganggap penting
terkait hal ini.

2. Bagi seluruh santri diharapkan untuk memiliki kesadaran dalam

diri, terkait pentingnya nilai multicultural di masa yang akan
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mendatang, sehingga akan memiliki sikap-sikap positif ketika

dihadapi oleh berbagai perbedaan di kehidupan bermasyarakat.
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dengan kata sempurna, maka
penulis mengharapkan dari pembaca untuk memberikan saran dan kritik

membangun untuk lebih baik kedepannya.
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